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ABSTRAK

Muchamad Fathul Alim 2010, Pengaruh Metode Programmed Instruction
(Pengajaran Berprograma)terhadap Pemahaman siswa pada bidang studi Agidah akhlak di
MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo. Kata Kunci, Metode Programmed Instruction

Dalam rangka meningkatkan proses dan hasil belajar siswa, perbaikan dan
penyempurnaan sistem pengajaran merupakan upaya yang paling langsung dan paling
realitas. Upaya tersebut diarahkan kepada kualitas pengajaran sebagai suatu proses yang
diharapkan dapat menghasilkan hasil belajar dan pemahaman yang tinggi dalam mengikuti
proses pembelajaran oleh para siswa. Upaya meningkatkan kualitas dan hasil pendidikan
senantiasa dicari, diteliti dan diupayakan melalui berbagai komponen pendidikan
diantaranya dengan peningkatan metode-metode pengajaran individu kepada siswa oleh
guru mata pelajaran antara lain dengan Metode Programmed Instruction (Pengajaran
Berprograma) dimana metode pengajaran yang seperti ini pasti ada kaitannya dengan
bagaimana memahamkan siswa dan hasil belajar siswa itu sendiri. Maka untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) di MTs
Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo, bagaimana pemahaman siswa terhadap mata pelajaran
agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo perlu diadakan penelitian dalam
bentuk skripsi berupa kajian studi lapangan dengan bentuk model penelitian kuantitatif.

Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) adalah proses pembelajaran
yang dilakukan antara seorang guru dan siswa secara langsung dengan perantara sebuah
alat yang sudah tersusun secara terprogram, dimana alat tersebut disusun oleh guru dalam
bentuk bingkai atau soal-soal yang mana tiap soal merupakan jawaban dari soal yang
lainnya secara sederhana untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan pemahaman adalah
kemampuan seseorang yang dapat menangkap makna dan arti, menafsirkan, menyebutkan,
menerjemahkan serta menjelaskan kembali dengan kata-katanya sendiri dari mata pelajaran
yang telah disampaikan atau diberikan oleh guru, bahkan mampu menerapkan ke dalam
konsep-konsep lain sehingga masuk dalam standarisasi Mastery Learning (Penguasaan
secara keseluruhan bahan yang dipelajari / diberikan oleh guru oleh siswa). |

Dari penjelasan diatas tidak cukup kita hanya mengetahui makna ‘dari masing-
masing variabel saja akan tetapi dalam penelitian ini secara lengkap dijelaskan bagaimana
definisi, ciri-ciri dan macam-macam, keunggulan dan kelemahan serta langkah-langkah
dalam menyusun Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma). Begitu juga
kaitannya dengan pemahaman siswa itu sendiri.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan diskripti dari bentuk
deduktif kepada bentuk induktif yang mana antara variabel pertama dan variabel kedua
dicari bentuk korelasi atau hubungan sehingga nantinya dapat diketahui sejauh mana
pengaruh Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) terhadap pemahaman
siswa pada bidang studi Agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa pelaksanaan Metode
Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) di MTs Negeri Tlasih Tulangan
Sidoarjo tergolong cukup baik dan pemahaman siswa pada bidang studi agidah akhlak di
MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo juga tergolong cukup baik. Sedangkan Pengaruh
Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) terhadap Pemahaman siswa
pada bidang studi Agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo dikategorikan
cukup atau sedang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, terlihat begitu cepatnya pertumbuhan dan
perkembangan teknologi. Berbagai macam informasi dapat kita dapatkan dengan
begitu mudah baik dari buku, televisi, internet maupun media-media lainnya.
Dan pengenalan teknologi tersebut diharapkan dapat memberi wawasan dan juga
menarik minat anak mengembangkan cita-cita untuk menjadi ahli dalam bidang
tertentu.

Ada banyak hal yang ditimbulkan dari pertumbuhan dan perkembangan
teknologi tersebut, disamping banyak dampak positif yang kita dapatkan, namun
juga tidak terlepas dari dampak negatifnya. Kecanggihan teknologi informasi
tersebut terkadang dapat membuat khususnya para pelajar maupun mahasiswa
tergelincir bahkan salah arah.

Berawal dari kondisi tersebut yahg dihadapi para pelajar maupun
mahasiswa maka dari itu dibutuhkan sebuah metode yang tepat dalam proses
pembelajaran, mengingat kedua peran keduanya yaitu pelajar dan mahasiswa
merupakan golongan pemuda yang memegang peran penting dalam menentukan
kemajuan sebuah bangsa. Bagaimana jadinya nasib suatu bangsa jika generasi-

generasi penerusnya telah salah arah.



Sebagian besar golongan pemuda tersebut merupakan golongan remaja
yang sedang bersungguh-sungguh menemukan sesuatu dalam hidupnya. Dimana
dalam kehidupan selanjutnya sudah pasti banyak diwarnai berbagai
permasalahan dan dituntut dalam pengambilan keputusan seiring dengan
berkembangnya kedewasaannya. Dan ironisnya banyak dari golongan ini kurang
bangga pada dirinya sendiri, bahkan cenderung membandingkan dengan
karakter-karakter yang kerap muncul di berbagai media seperti televisi, majalah
maupun internet.

Oleh karena itu, sedini mungkin rasa percaya diri itu perlu ditanamkan
disetiap pikirannya bahwa manusia memiliki keunikan, kemampuan (potensi)
dan perbedaan antara manusia yang satu dengan manusia lainnya. Dan tidak ada
kata harus sama dengan orang lain, karena dihadapan-Nya kita semua
mempunyai kedudukan yang sama atau sejajar dengan manusia lainnya, tidak
ada yang lebih rendah maupun lebih tinggi, tetapi yang membedakan hanyalah
amal baik selama hidupnya.

Kepercayaan diri ini selanjutnya dapat menentukan seberapa besar potensi
atau kemampuan diri yang kita gunakan, seberapa baik dan efektif tindakan kita
dan tentu saja akhirnya akan menentukan hasil yang didapatkan. Apabila kita
berhati-hati, kepercayaan diri yang salah akan sangat merugikan diri Kita

sendiri.

! Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 12



Dengan kepercayaan diri seseorang dapat berpikir dan bertindak
antisipatif artinya apa yang dipikirkan cenderung melihat kearah masa depan.
Pikiran antisipatif dapat memperhitungkan sisi kelebihan dan kelemahan diri
sendiri, sehingga orang yang percaya diri dapat merasa siap untuk menerima
merasakan kegagalan. Namun demikian, dengan rasa percaya diri, dia akan
bangkit lagi guna memperbaiki diri sehinga dapat meraih keberhasilan
hidupnya.?

Dan sebagai seorang pelajar atau mahasiswa mereka menempuh
pendidikan tidak lain adalah demi sebuah tujuan menciptakan para pelajar yang
berkualitas demi kemajuan dan masa depan bangsa. Sebagaimana mengacu pada
definisi dan tujuan sistem pendidikan nasional (Sisdiknas), yang termaktub
dalam UU No 2 tahun 2003 tentang Sisdiknas dibawah ini.

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif meﬁgembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.”

Dalam rangka meningkatkan proses dan hasil belajar siswa, perbaikan dan

penyempurnaan sistem pengajaran merupakan upaya yang paling langsung dan

paling realitas. Upaya tersebut diarahkan kepada kualitas pengajaran sebagai

2 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), 81
® Piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 16



suatu proses yang diharapkan dapat menghasilkan hasil belajar para siswa.
Teknologi pengajaran adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran. Konsep teknologi pengajaran merupakan
bagian dari teknologi pendidikan yang bertolak dari pandangan bahwa
pendidikan dan pengajaran merupakan satu sistem. Teknologi pengajaran juga
memberikan alternative terhadap rancangan program pengajaran dan strategi
pelaksanaannya.

Sebagai pengajar, guru diharapkan memiliki pengetahuan yang luas
tentang disiplin ilmu yang harus diampu untuk ditransfer kepada siswa. Dalam
hal ini guru harus mengetahui materi yang akan diajarkan, menguasai
penggunaan strategi dan metode mengajar yang akan digunakan untuk
menyampaikan bahan ajar dan menentukan alat evaluasi pendidikan yang akan
digunakan untuk menilai hasil belajar siswa, aspek-aspek manajemen kelas
seperti fasilitas yang memadahi dan dasar-dasar pendidikan yand provesional
sebagai alat untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Sesuai dengan perannya sebagai pengajar, guru mempunyai berbagai tugas
dalam proses belakar mengajar dengan muridnya. Dalam pelaksanaan tugas
tersebut, guru harus mempunyai pengetahuan yang luas dan mendalam tentang
proses belajar mengajar termasuk strategi dan metode mengajarnya.

Pada kenyataannya, sesuatu yang paling menonjol tentang bagaimana

metode guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang sampai saat ini



mayoritas masih hanya menggunakan metode-metode secara monoton, seperti
ceramah tanpa menggunakan media alat pembelajaran yang telah ada.

Padahal, seorang siswa memiliki daya serap yang rendah terhadap
informasi dan hafalan. Sebagian besar dari mereka lebih mudah menangkap atau
menerima dalam pelajaran apabila mereka mengalaminya sendiri. Untuk itu itu,
upaya guru dalam mengembangkan metode pengajaran sangat dibutuhkan untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat belajar sesuai dengan
kebutuhan, kemampuan, kecepatan dan caranya sendiri.

Dari berbagai metode dan model pengajaran yang sudah dilaksanakan,
pengajaran individual akan senantiasa merupakan masalah yang menarik
perhatian para pendidik. Sejak lama diketahui adanya perbedaan antara berbagai
individu yang tak dapat tiada harus diperhatikan. Perbedaan terdapat juga dalam
gaya belajar murid. Maka dengan itu macam-macam usaha yang telah dijalankan
untuk memenuhi perbedaan individual dalam proses belajar mengajér, antara lain
adalah dengan Metode Pengajaran berprograma (programmed instruction). *

Perbedaan pokok antara pengajaran tradisional dan pengajaran modern
ialah adanya perhatian pada berfikir kreatif dan eksperimental pada pengajaran
modern, yang hampir — hampir tidak diperhatikan pada pengajaran tradisional.
Pendidikan tradisional itu mewariskan, pendidikan modern mengembangkan,

pendidikan tradisioanal itu menguasahi pengetahuan, sedangkan pendidikan

* Nana sudjana dan Drs. Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar baru
algensindo, 2007) 59



modern memecahkan problem Pendidikan menggunakan jasa-jasa metode ilmiah
dan penemuan teknologi, pendidikan tradisioanal kurang sekali memperhatikan
hal itu.”

Padahal kemajuan besar-besaran dalam pengajaran zaman modern ini
telah berhasil menemukan berbagai metode mengajar yang tampaknya
mendasarkan diri pada jasa-jasa skinner dan kawan-kawanya. Oleh karena itu,
semua metode mengajar tampaknya berorientasi pada metode pengajaran
berprograma. Akan tetapi, apakah metode pengajaran berprograma
(Programmed instruction) itu ?°

Secara singkat Metode (Programmed Instruction) Pengajaran
Berprograma adalah metode yang langkah-langkahnya disusun secara
terprogram, sehingga dengan cara seperti itu metode tersebut ikut mengajar
murid.” Langkah-langkah itu ditentukan berdasarkan analisis keseluruhan bahan
yang akan disampaikan. Tiap langkah dituangkan dalam bentuk “frame” atau
bingkai yang berisi suatu pertanyaan yang harus dijawab oleh pelajar. Jawaban
atau respon siswa segera dinilai, sehingga siswa mengetahui apakah ia benar atau

salah. Kesalahan segera diperbaiki dan murid melanjutkan pelajaran. Melalui

® Dr.M.Saleh Muntasir, Pengajaran terprogran, teknologi pendidikan dengan pengandalan tutor,
(Jakarta: CV. Rajawali, 1985) , 27

® Dr. Akhmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996),
58

’ Dr. Akhmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996),
58



langkah-langkah yang tersusun rapi itu diharapkan murid akan mencapai tujuan
pelajaran itu, yaitu memperoleh bentuk kelakuan yang diinginkan.®

Dari kenyataan diatas, peneliti bermaksud mengangkat objek penelitian
dilapangan tentang bagaimana proses pelaksanaan Metode Pengajaran
Berprograma berpengaruh terutama untuk bidang studi Agidah Akhlak,
disamping itu, peneliti hendak ingin melihat, bagaimana pemahaman siswa
dalam mengikuti proses pengajaran tersebut. Untuk memudahkan penelitian ini,
peneliti mengangkat judul penelitian sebagai berikut: *“ Pengaruh Implementasi
Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) Terhadap
Tingkat Pemahaman Siswa Pada Bidang Studi Agidah Akhlak Di MTs
Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan
beberapa masalah yang timbul yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana Proses Pelaksanaan Metode Programmed Instruction (Pengajaran

Berprograma) di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo

2. Bagaimanakah Pemahaman Siswa Pada Bidang Studi Agidah Akhlak di MTs

Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo

® Dr.Nana sudjana dan Drs. Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar baru algensindo,
2007), 59



3. Adakah Pengaruh Pelaksanaan Metode Programmed Instruction (Pengajaran
Berprograma) Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa Pada Bidang Studi
Agidah Akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Ingin mengetahui bagaimana Proses Pelaksanaan Metode Programmed
Instruction (Pengajaran Berprograma) di MTs Negeri Tlasih Tulangan
Sidoarjo

2. Ingin mengetahui Tingkat Pemahaman Siswa terhadap Mata Pelajaran Agidah
Akhlak Di MTs Negeri Tlasih Tulagan Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui Adakah Pengaruh Implementasi Metode Programmed
Instruction (Pengajaran Berprograma) Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa
pada Bidang Studi Agidah Akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo

D. Kegunaan penelitian:

Penulis berharap banyak hal yang merupakan hasil dari penelitian skripsi ini

akan berguna bagi banyak pihak, secara spesifik harapan kegunaan penelitian ini

adalah :

1. Dapat memberikan Cakrawala berfikir lImiah bagi Mahasiswa pada

umumnya dalam upaya pengembangan pendidikan.



2. Sebagai bahan informasi dan suatu pengalaman bagi peneliti sebagai calon
pendidik guna meningkatkan pengetahuan dalam mengelola proses
pembelajaran.

3. Sebagai sumbangan pikiran bagi kalangan Pendidikan di MTs Negeri Tlasih
Tulangan Sidoarjo bagi perkembangan Kegiatan Belajar Mengajar,
khususnya pada mata Pelajaran Agidah Akhlak.

4. Bagi sekolah dan institusi pendidikan pada umumnya merupakan kontribusi
tersendiri, atau minimal dapat dijadikan sebagai referensi tambahan guna
mendukung tercapainya proses belajar mengajar yang lebih baik.

D. Definisi Operasional

1. Pengaruh adalah Daya yang ada atau dari sesuatu (orang / benda, yang lainya)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.’

2. Metode adalah cara untuk menyampaikan materi pelajaran kepada anak
didik.’® Metode secara harfiah bearti ” cara” dalam pemakaian" yang umum
yang artinya sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan
pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep sistematis.*

3. Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) adalah pengajaran yang

langkah — langkahnya dirancang atau disusun secara terprogram, sehingga

° Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 664

19 Jalaludin, Filsafat Pendidikan Islam Konsep dan Pengembangan Pemikiranya, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), 52

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Agama Islam dengan Pendekatan baru, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1999), h.201
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dengan cara seperti itu metode tersebut ikut mengajar murid.*? Langkah-
langkah itu ditentukan berdasarkan analisis keseluruhan bahan yang akan
disampaikan. Tiap langkah dituangkan dalam bentuk “frame” atau bingkai
yang berisi suatu pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Jawaban atau
respon siswa segera dinilai, sehingga siswa mengetahui apakah ia benar atau
salah. Kesalahan segera diperbaiki dan murid melanjutkan pelajaran. Melalui
langkah-langkah yang tersusun rapi itu diharapkan murid akan mencapai
tujuan pelajaran tersebut, yakni memperoleh bentuk kelakuan yang
diinginkan."®

Jadi Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprogama) yaitu
Suatu proses Pembelajaran yang dilakukan antara seorang guru dan murid
secara langsung dengan menggunakan suatu alat yang sudah disusun secara
terprogram dengan sederhana dengan maksud untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
Pemahaman adalah berasal dari kata paham, yang mempunyai arti tanggap,

14 pemahaman disini diartikan

mengerti, benar, pandangan, ajaran.
kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau

menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah

12 Dr. Akhmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama islam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1996) , 58

¥ Dr.Nana sudjana dan Drs. Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar baru
algensindo, 2007) 59

!4 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: rineka cipta, 1999), 22
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diterimahnya.’® Artinya, seorang siswa atau peserta didik memahami dalam
tiga ranah. Pada ranah kognitif, yaitu dia harus tahu dan bisa menjelaskan
lewat kata-katanya sendiri tentang penjelasan guru pada bidang studi yang
diajarkan. Pada ranah afektif, peserta didik diharapkan dapat memahami
pelajaran dengan menggunakan keberaniannya bertanya dan menjawab setiap
persoalan yang muncul pada setiap pembelajaran, serta dapat mengubah dan
menampilkan sikap yang lebih baik. Dan pada ranah psikomotorik, siswa
harus memahami untuk dapat melakukan atau mempraktekkan hal-hal yang
positif atau baik bagi dirinya dan orang lain atas apa yang telah dijelaskan
oleh seorang guru.

. Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar.*®

. Agidah Akhlak adalah Suatu bidang studi yang mengajarkan dan
membimbing untuk dapat mengetahui, memahami dan meyakini Agidah Islam
serta dapat membentuk dan mengamalkan tingkah laku yang baik yang sesuai
dengan ajaran Islam.'’

Berdasarkan interpretasi diatas, yang dimaksud dengan judul skripsi” Pengaruh

Metode Programmed Instruction terhadap pemahaman siswa pada bidang studi

Agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo adalah upaya untuk

mengetahui adanya pengaruh atau tidak ada pengaruh dengan diterapkannya Metode

Programmed Instruction terhadap pemahaman siswa pada bidang studi Agidah
akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo.

!> Hamzah B, uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara , 2006) , 36
'8 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: rineka cipta, 1999), 22
17 7akiyah Darajat , Dkk , Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara , 2004), h. 173
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E. Sistematika pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, terdiri dari beberapa bab, yang mana masing-
masing bab mempunyai beberapa sub bab pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar
penela’ah dan pemahaman terhadap seluruh skripsi ini dapat lebih mudah.
Adapun kerangkanya sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional dan sistematika
Pembahasan. Dan uraian isi bab ini dapat dilihat pada bab |
BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan tinjauan teori tentang Metode Programmed
Instruction (Pengajaran Berprograma) yang meliputi Pengertian Metode
Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma), Ciri — ciri dan Macam-
macam Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma): Keunggulan
dan Kelemahan Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma),
Cara Menyusun Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma).
Tinjauan tentang pemahaman yang meliputi Pengertian Pemahaman siswa, Proses
Pemahaman, tolok ukur untuk mengetahui Pemahaman siswa, Faktor — faktor
yang mempengaruhi Pemahaman siswa, Langkah-langkah dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada bidang studi agidah akhlak. Tinjauan tentang mata
pelajaran agidah akhlak yang meliputi Pengertian mata pelajaran Agidah Akhlak,

Dasar mata pelajaran Agidah Akhlak, tujuan mempelajari mata pelajaran Agidah
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Akhlak, Ruang lingkup mata pelajaran Agidah Akhlak. Dan tinjauan tentang
Pengaruh Metode programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) terhadap
pemahaman siswa pada bidang studi agidah akhlak, dan hipotesis. Dan uraian isi
pada bab ini bisa dilihat pada bab I1
BAB IIl  : METODE PENELITIAN
Dalan bab ini berisi tentang jenis - jenis Penelitian, Rancangan
penelitian, Populasi dan sampel, Instrumen penelitian, metodologi Pengumpulan
data, dan analisis data
BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dan gambaran umum objek
penelitian, penyajian data dan analisis data. Adapun gambaran objek penelitian
yang meliputi Sejarah berdirinya sekolah, letak geografis, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana dan
prasarana sekolah. Sedangkan Penyajian data meliputi data teniang Metode
Programmed Instruction dan pemahaman siswa pada bidang studi agidah akhlak.
Serta analisis data. Dan uraian isi pada bab ini dapat dilihat pada bab IV.
BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran yang berkenaan
dengan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka, dan lampiran-
lampiran. Dan uraian isi pada bab ini dapat dilihat pada bab V, daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Teori Tentang Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma)
1. Pengertian Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma)

Metode Programmed Instruction menerapkan prinsip “Operant
Conditioning” bagi belajar siswa disekolah, Pengajaran ini langsung seperti
halnya paket pengajaran diri sendiri dengan menunjukkan suatu topik yang
disusun secara cermat untuk dipelajari dan dikerjakan oleh murid, tiap-tiap
pekerjaan murid langsung diberi Feedback (umpan balik).*®

Sedangkan Menurut Istilah yang dikemukakan oleh Donald P. Ely dan
Gerlach, mengatakan bahwa Metode Programmed Instruction (Pengajaran
Berprograma) itu adalah Penggunaan bahan — bahan yang diprogramkan untuk
mencapai tujuan Pendidikan. Maksudnya bahan tersebut telah dirancang dengan
soal-soal tertentu sesuai materi dalam bentuk bingkai atau soal-soal.

Menurut Sidney Pressy, Metode Programmed Instruction (Pengajaran
Berprograma) adalah Merupakan Proses Pembelajaran yang dilakukan antara
guru dan murid yang terjadi secara langsung dengan Perantara sebuah alat yang

sudah disusun secara terprogram dengan sederhana.'® alat tersebut sudah

'8 Abu ahmadi dan widodo supriyono, psikologi belajar, (Jakarta: PT: Rineka Cipta, 1991), h. 210

19 M. Saleh Muntasir, Pengajaran Terprogram, (Jakarta: CV : Rajawali , 1985), h .27
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disusun oleh guru berupa bingkai atau poin — poin soal yang mana tiap soal
merupakan jawaban dari soal — soal yang lainya.

Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) mengandung
dua macam perangkat yaitu:

a. Perangkat Keras (Hardware) berupa theashing machine computer, simulator.
b. Perangkat Lunak (Software) berupa pengajaran berprograma, modul buku
paket, sistem kartu dan sebagainya.

Dari sini B. F. Skinner merumuskan Pengertian Programmed Instruction
(Pengajaran Berprograma) ialah Model Pengajaran yang Menggunakan suatu
bentuk Perwujudan dari teknologi.?® Dengan teknologi itu guru bisa merancang
materi yang sampaikan dengan sebaik-baiknya, misalnya dengan Menyusun
Soal — soal dikomputer.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan Bahwa Metode
Programmed ‘Instruction (Pengajaran Berprograma) adalah Merdpakan Suatu
proses Pembelajaran yang dilakukan antara seorang guru dan murid yang terjadi
secara langsung dengan perantara sebuah alat yang merupakan suatu bentuk
perwujudan dari teknologi yang telah disusun secara terprogram dengan
sederhana, dengan maksud untuk mencapai tujuan pendidikan.

2. Ciri — ciri dan Macam - macam Metode Programmed Instruction

(Pengajaran Berprograma)

20 Nana Sujana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2003), h.123
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Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) adalah
merupakan sebuah sistem Pengajaran Individual yang memperhatikan akan
perbedaan individu dalam Pelaksanaannya, yang mana perbedaan tersebut
terletak dikalangan pelajar dan ada usaha untuk menyesuaikan pelajaran dengan
perbedaan itu dengan cara:

a. Lebih mengutamakan Proses belajar dari pada Mengajar

b. Merumuskan tujuan yang jelas

c. Mengusahakan partisipasi aktif dari pihak murid

d. Menggunakan banyak Feedback atau balikan dan evaluasi, serta

e. Memberi kesempatan kepada murid untuk maju dengan kecepatan

masing- masing.

Pada prinsipnya dapat diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri Metode
Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) adalah berusaha
memajukan belajar mengajar dengan sistem Pengajaran Sebagai berikut;

a. Merinci bahan pelajaran menjadi Unit-unit kecil

b. Memaksa murid mereaksi Unit-unit Kecil itu

c. Memberitahukan hasil belajar secara langsung dan

d. Memberi kesempatan kepada murid untuk bekerja sendiri.

Ada 3 macam Bentuk program Metode Programmed Instruction
(Pengajaran Berprograma) diantaranya:

a. Program linear
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Program ini dikembangkan oleh skinner, penyusunan program
menentukan urutan-urutan kegiatan Murid untuk menyelesaikan program,
yang mana tiap bagian program berisi perincian kecil pengetahuan yang
mengharuskan murid melalui dari bagian awal sampai bagian akhir yang
telah diurutkan dalam sekuensi yang pasti dan tidak berubah-ubah, seolah-
olah siswa disalurkan melalu jalan yang lurus menuju ketujuan tanpa
berbelok-belok (linear). Dewas ini, program disajikan dalam bentuk buku
yang mencakup sejumlah topic yang memiliki ruang lingkup terbatas dan
mempunyai tujuanya sendiri — sendiri  (Programmed book). Seluruh
jawaban atas pertanyaan yang harus dikerjakan oleh siswa pada setiap
mata rantai (soal) dalam program tertentu, sesuai dengan topic yang
bersangkutan, diberikan pula jawaban yang dapat dibaca oleh siswa
sendiri.?!

b. Program bercabang (Crowder)

Program ini dikembangkan oleh'Crowder dalam program ini respon-
respon murid menentukan rute atau arah kegiatan itu sendiri, rute-rute itu
disebut Branchas yang merupakan prediktor-prediktor permasalahan yang
akan memperbaiki respon murid, disini Crowder menggunakan
pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda.?> serta memberi kemungkinan

kepada siswa untuk melampaui bagian-bagian yang telah dikuasainya dan

2L W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia, 1989 ), 478
22 Abu ahmadi dan widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT: Rineka Cipta, 1991),
210-211
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membimbing mereka yang mengalami kesukaran tertentu untuk
melakukan latihan tertentu.?
c. Pola klasikal

Pola pelaksanaan pengajaran berprogama ini berbeda dengan kedua
pola yang dibahas sebelumnya, karena pengajarannya tidak seluruhnya
diindividualisasikan. Menurut pola klasikal ini, semua siswa dalam kelas
mempelajari dahulu suatu langkah atau mata rantai dalam buku teks
progam dan memberikan jawaban atas pertanyaan atau persoalan yang
disajikan dalam buju kerja; ini mereka kerjakan sendiri-sendiri. Setelah
itu, guru dan kelas bersama-sama membicarakan jawaban yang tepat dan
jawaban yang salah; yang terahir ini dikoreksi sesuai dengan jenis
kesalahan yang dibuat oleh siswa. Bagi guru tersedia suatu buku pedoman
yang memberikan saran-saran untuk perbaikan yang menyangkut berbagai
kesalahan yang biasanya . dibuat. Pola " pelaksanaan " pengajaran
berprograma yang demikian mempertahankan susunan isi program yang
sistematis dan logis, namun menggunakan juga analisis kesalahan yang
dibuat sebagai kesempatan untuk belajar, memungkinkan diferensiasi
intern dari menekankan perlunya bimbingan belajar (instructional
guidance) yang diberikan oleh guru secara langsung. Gurulah yang

membantu siswa untuk mengadakan transfer belajar, yaitu memindahkan

2% 3. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), 59
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atau mengalihkan hasil belajar kebidang studi yang lain atau ke kehidupan
sehari-hari, guru pula yang harus memberikan semangat dan motivasi
belajar. Namun, seandainya program mengandung kelemahan, untuk
sebagian dapat dilengkapi oleh guru, yang pada saat-saat tertentu jelas-
jelas berperanan sebegai instructor.?*
3. Keuntungan dan Kelemahan Metode Programmed Instruction
(Pengajaran Berprograma)

Dalam setiap Model Pembelajaran tentunya tidak lepas dari sebuah
Keuntungan dan kelemahannya, sebagai bahan analisis untuk mengetahui
adanya perbedaan antara Model Pengajaran yang sudah ada, maka disini perlu
penulis beri gambaran tentang Keuntungan dan kelemahan Metode
Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) itu diantaranya :

a. Keuntungan Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma)

1. Langkah-langkah ‘menuju tujuan dapat dikontrol atau diatur dengan

jaminan bahwa tujuan akan tercapai sepenuhnya.

2. Balikan (Feedback) yang langsung atau segera, sehingga dapat segera

diketahui kesalahan murid untuk diperbaiki akan tetapi dapat pula
menunjukan kelemahan program itu sendiri.

3. Partisipasi aktif dari pihak murid, dan

2 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia , 1989 ), 478 - 479
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4. Kesempatan bagi murid untuk belajar dan maju menurut kecepatan
masing-masing.

b. Kelemahan Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma)

1) Program ini sering panjang lebar dan karena itu membosankan, kecuali
bila siswa diberi kesempatan untuk maju menurut kecepatan masing-
masing.

2) Sebenarnya tidak memberi kesempatan individualisasi bahan pelajaran
artinya memberi kesempatan memilih pelajaran menurut kebutuhan
individual, karena bahan pelajaran dan demikian pula cara
mempelajarinya telah ditentukan dan murid terikat pada metode serta
isi program inti.

3) Dalam Pengajaran Berprograma yang bercabangpun tidak ada
kemungkinan bagi murid untuk memilih, murid merasa diatur untuk
mengikuti jalur tertentu, dan

4) Sedikit kemungkinan membuat Kesalahan, karena program itu telah
diatur sedemikian rupa sehingga langkah-langkah itu sangat mudah

untuk dijawab dengan baik.?

253, Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), 59 -60
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4. Cara Menyusun Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma)

Untuk memberi gambaran lebih terperinci perlu disini dikemukakan cara

penyusunan Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) ini, secara

garis besar meliputi 3 langkah utama sebagai berikut:

a. Disusun dalam suatu proses produksi dengan sasaran yang khusus, dengan

mendasarkan pada prinsip — prinsip ilmu Pengetahuan dan usaha uji coba

untuk mendapatkan dasar empiris.

b. Dengan proses semacam itu terbentuklah beberapa bentuk program

(silabus dari guru yang dipakai merupakan salah satu bentuk saja)

c. Menentukan tipe program yang akan menunjukan pelaksanaan dan fungsi

mengajar, analisis bahan pelajaran , dan cara mendiagnosa dan mengatasi

kesulitan dengan gaya tertentu , dan disini ada beberapa item program

yang perlu dipilih diantaranya:

1)

2)

Tipe Content Program (Program isi pegajaran).. Berisi aba yang akan
diajarkan, berisi- bahan pengajaran, bagian-bagian ini dibagi-bagi
dalam bagian yang lebih kecil (unit kecil) kemudian disusun secara
sistematis menurut “learning hierachie” bidang studi tertentu
berdasarkan pembagian inilah ditentukan mana yang harus dipelajari,
walaupun hal ini dapat berubah menurut pengalaman dalam uji coba.

Tipe Lesson Program (Program yang menentukan cara mengajar).
Berfungsi mendiagnosa dan menetapkan langkah mengajar yang harus

dilakukan berdasarkan umpan balik dan respon murid terhadap



22

pelajaran yang diberikan pertama kalinya. Setelah menjelaskan respon
murid itu lalu ditetapkan salah satu program yaitu program “remidiasi”
atau program “by pass” ulangan atau “omisi” ketiga hal terakhir ini
diambil terhadap item yang telah disediakan.

3) Tipe item Program (Bentuk Program yang diajarkan). Berfungsi
melaksanakan kontrol terhadap apa yang telah ditetapkan untuk
dilaksanakan, item program adalah prosedur untuk mengajar apapun
yang telah ditetapkan untuk diajarkan oleh content dan lesson
program.item program ini dikenakan pada unit-unit kecil yang telah
disebut diatas, atau disebut item-item (harap ingat) akan step-step
dalam Programmed Instruction pada wujud item itu bisa berbentuk
pertanyaan masalah dan tugas individu.?®

B. Tinjauan Tentang Pemahaman Siswa Dalam Mata Pelajaran Aqidah
Akhlak
a. Pengertian pemahaman siswa.
Sering kita dengar sebuah pertanyaan dari guru; “Sudah paham anak-anak
? “seraya kita menjawab sudah, bila apa yang diterangkan sudah bisa dianggap
paham dan dimengerti. Benarkah hal itu sebagai modifikasi dari pemahaman,

dibawah ini dibahas beberapa pengertian pemahaman diantaranya:

6 M. Saleh Muntasir, Pengajaran Terprogram teknologi Pendidikan dengan Pengandalan
tutor, (Jakarta: CV : Rajawali, 1985), 70 -71



23

1) Menurut W.J.S. Poerwadarminta
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya mengerti benar
tentang sesuatu hal. Sedangkan pemahaman adalah proses perbuatan cara
memahami sesuatu.?’
2) Menurut W.S. Winkel

Pemahaman adalah mencakup kemampuan untuk menangkap makna
dan arti dari bahan yang telah dipelajari . Adanya kemampuan ini
dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah
data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain.?®

3) Menurut Hamzah B. Uno

Pemahaman adalah Kemampuan seseorang dalam mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. *°

Berpijak dari uraian diatas, belajar adalah upaya untuk memperoleh
pemahaman. Hakikat belajar itu sendiri adalah usaha mencari dan menemukan
makna atau pengertian. Bertalian dengan'hal itu . J. Mursell dalam sumadi
suryabrata mengatakan:” Isi Pelajaran bermakna bagi anak dapat tercapai bila
pengajaran mengutamakan pemahaman, wawasan (insight) bukan latihan dan

hafalan. %

2" W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum B.1, (Jakatra: Balai Pustaka, 1976), 698

28 W.S.Winkel, Psikologi Pengajaran, (yogyakarta: media abadi , 1999), 274

? Hamzah B. Uno, Orientasi baru dalam psikologi pembelajaran, (Jakarta: Bumi aksara,
2006), 186

3. Mursell dan S. Nasution, Mengajar dengan sukses, (Bandung: PN Jemmarsih, 1999), 4
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Maka semakin tinggi taraf pemahaman, semakin tinggi pula daya
transfernya. Mengajar dikatakan sukses apabila siswa mampu mentransfer
pelajaran. Untuk itulah jika dijumpai hasil belajar pada saat ujian (evaluasi)
ternyata mengecewakan, maka reaksi guru bukannya lebih banyak latihan, tetapi
memberi pelajaran yang tertuju kepada pemahaman. Banyak pelajaran disekolah
tidak bermakna dan tidak memberi hasil yang autentik. Karena tidak
mengandung arti bagi siswa, akibatnya mereka menghafal diluar kepala tanpa
memahaminya sehingga dengan cepat terlupakan. **

Dan dari beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa
pemahaman adalah aktivitas urgen yang harus dimiliki dan dikuasai siswa agar
mampu mentransfer pengalaman belajarnya ke dalam problem kongkrit dalam
kehidupan.

Mentransfer bearti pula mengaplikasikanya. Siswa dikatakan berada
dalam taraf penguasaan jika ‘mampu menerapkan (menbaplikasikan)
pengetahuanya kedalam problem yang konkrit.

Adapun Pemahaman dapat dibedakan menjadi 3 tingkatan diantaranya:

(1) Tingkat terendah adalah Pemahaman terjemahan mulai dari terjemahan
dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa inggris ke dalam bahasa

indonesia.

% Dimyati dan Mujiono, belajar dan pembelajaran, (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 1999), 24
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(2) Tingkat Kedua adalah Pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan
bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan
beberapa bagian dari grafik dengan kejadian.

(3) Tingkat ketiga (tingkat tertinggi) adalah Pemahaman “eksplorasi” dengan
eksplorasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis
dapat membuat ramalan konsekuensi atau dapat memperluas persepsi
dalam arti waktu, dimensi, kasus atau masalahnya.

Jadi dari Pengertian Pemahaman diatas dapat penulis simpulkan bahwa
siswa dapat dikatakan paham apabila siswa mengerti serta mampu untuk
menjelaskan dengan kata-katanya sendiri dari materi pelajaran yang telah
disampaikan atau diberikan oleh guru, bahkan mampu menerapkan kedalam
konsep-konsep lain, sehingga masuk dalam standarisasi Mastery Learning.

Mastery Learning adalah Penguasaan secara keseluruhan bahan yang
dipelajari (yang diberikan guru) oleh siswa, disebut dengan “belajafr tuntas”. *

Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan
(Pemahaman) siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan, maka evaluasi
hasil belajar memiliki sasaran yang berupa ranah-ranah yang terkandung dalam
Taksonomi tujuan instruksional menurut B.S. Bloom. yang diklasifikasikan

menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.*®

% 5. Nasution, berbagai pendekatan dalam proses belajar dan mengajar, (Jakarta: Bumi
aksara, 1992), 24

% Dimyati dan Mujiono, belajar dan pembelajaran, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1999), 24
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B.S. Bloom bersama rekan-rekannya yang berfikir sehaluan, menjadi
kelompok pelopor dalam menyumbangkan suatu klasifikasi tujuan instrukional
(educational objectives). Pada tahun 1956 terbitlah karya “ Taxonomy of
Educational Objective , cognitive Domain’. Pada tahun 1964, terbitlah karya “
Taxonomy of Educational Objectives, Affective Domain’. Kelompok pelopor
ini tidak berhasil menerbitkan suatu taksonomi yang menyangkut tujuan
instruksional di bidang psikomotorik (psychomotor dominan). Orang lainlah
yang mengembangkan suatu Klasifikasi dibidang ini, antara lain E. Simpson
pada tahun 1967 dan A.Harraw pada tahun 1972.%

Adapun taksonomi atau klasifikasinya adalah sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif (cognitive domain) yang berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap
pengetahuan informasi serta pengembangan keterampilan intelektual.
Menurut Bloom dan kawan = kawan dalam taksonomi (pénggolongan)
ada 6 tingkatan diantaranya:

(1) Pengetahuan (knowledge): mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah
dipelajari dan disimpan dalam ingatan. Hal — hal itu dapat meliputi
fakta, kaidah dan prinsip, serta metode yang diketahui. Pengetahuan
yang disimpan dalam ingatan, digali pada saat dibutuhkan melalui

bentuk ingatan mengingat (recall) mengenal kembali (recognition).

% W.S.Winkel, Psikologi Pengajaran, (yogyakarta: media abadi, 1999), 273
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(2) Pemahaman  (comprehension): mencakup kemampuan untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Adanya
kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu
bacaan, mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke
bentuk lain. Kata operasional yang dapat digunakan diantaranya
mengubah, membedakan, menyimpulkan dan memberi contoh.

(3) Penerapan (application): mencakup kemampuan untuk menerapkan
suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus / problem yang
konkret dan baru. Adanya kemampuan dinyatakan dalam aplikasi
suatu rumus pada persoalan yang belum dihadapi atau aplikasi suatu
metode kerja pada pemecahan problem baru.

(4) Analisis (analysis): mencakup kemampuan untuk merinci suatu
kesatuan kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau
organisasinya dapat dipahami dengan baik. Adanya kefnampuan ini
dinyatakan dalam penganalisaan bagian-bagian pokok atau komponen-
komponen dasar, bersama dengan hubungan atau relasi antara semua
bagian itu.

(5) Sintesis (synthesis): mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
kesatuan atau pola baru. Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain,
sehingga terciptakan suatu bentuk baru. Adanya kemampuan ini
dinyatakan dalam membuat suatu rencana, seperti penyusunan satuan

pelajaran atau proposal penelitian ilmiah, dalam mengembangkan



28

suatu skema dasar sebagai pedoman dalam memberikan ceramah dan
lain sebagainya.

(6) Evaluasi (evaluation): mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan
pertanggungjawaban pendapat itu, yang berdasarkan kriteria tertentu.
kemampuan ini dinyatakan dalam memberikan penilaian terhadap
sesuatu, untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan
atau konsep berdasarkan kriteria tertentu. *

b. Ranah afektif (Affective Domain) yang berkenaan dengan sikap yang
menunjukkan ke pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik
menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap
sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dalam
tingkah laku. Domain efektif ini memiliki 5 jenjang kemampuan yaitu :

(1) Penerimaan (receiving): -mencakup kepekaan akan aidanya suatu
perangsang dan kesediaan untuk memperhatikan rangsangan itu,
seperti buku pelajaran atau penjelasan yang diberikan oleh guru.
Kesediaan itu dinyatakan dalam memperhatikan sesuatu, seperti
memandangi gambar yang dibuat di papan tulis atau mendengarkan
jawaban teman sekelas atas pertanyaan guru.

(2) Partisipasi (responding): Mencakup kerelaan untuk memperhatikan

secara aktif dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Kesediaan ini

% |bid, 274 - 275
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dinyatakan dalam memberikan suatu reaksi terhadap rangsangan yang
disajikan, seperti membacakan dengan suara nyaring bacaan yang
ditunjuk untuk atau menunjukan minat dengan membawa pulang buku
bacaan yang ditawarkan.

(3) Penilaian/penentuan sikap (valuing); mencakup kemampuan untuk
memberikan penilain terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai
dengan penilaian itu. Mulai dibentuk suatu sikap: menerima, menolak
atau mengabaikan; sikap itu dinyatakan dalam tingkah laku yang
sesuai dan konsisten dengan sikap batin. Kemampuan itu dinyatakan
dalam suatu perkataan atau tindakan, seperti mengungkapkan pendapat
positif tentang pameran lukisan modern (apresioasi seni) tertentu
dengan konsisten.

(4) Organisasi (organization): mencakup kemampuan untuk membentuk
suatu sistem nilai sebagai-pedoman dan pegangan dalam kehidupan.
Nilai-nilai yang diakui dan diterima ditempatkan pada suatu skala
nilai, mana yang pokok dan selalu harus diperjuangkan, dan mana
yang tidak begitu penting. Kemampuan itu dinyatakan dalam
mengembangkan suatu perangkat nilia-nilai yang berbeda.

(5) Pembentukan pola hidup (characterixation by a value or value
complex): mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai

kehidupan sedemikian rupa, sehingga menjadi milik pribadi
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(internalisasi) dan menjadi pegangan nyata jelas dalam mengatur

kehidupanya sendiri. %

¢. Ranah Psikomotorik (psychomotor dominan) yang berkenaan dengan hasil

belajar, keterampilan dan kemampuan untuk bertindak. yang berkaitan

dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya, mulai dari gerakan yang

sederhana sampai yang kompleks. Ada 7 tingkatan diantaranya:

1)

2)

3)

Persepsi (perception): mencakup kemampuan untuk mengadakan
diskriminasi yang tepat antara dua perangsang atau lebih, berdasarkan
pembedaan antara cirri-ciri fisik yang khas pada masing-masing
rangsangan. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam suatu reaksi
yang menunjukkan kesadaran akan hadirnya rangsangan (stimulasi)
dan perbedaan antara seluruh rangsangan yang ada, seperti dalam
menyisihkan benda yang berwarna merah dari kawasan warna hijau.
Kesiapan (set): mencakup kemampuan untuk menempétkan dirinya
dalam keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian gerakan.
Kemampuan ini dinyatakan dalam bentuk kesiapan jasmani dan
mental, seperti dalam mempersiapkan diri untuk menggerakkan
kendaraan yang ditumpangi, setelah menunggu beberapa lama didepan
lampu lalu lintas yang berwarna merah.

Gerakan terbimbing (guided response): mencakup kemampuan untuk

melakukan suatu rangkaian gerak-gerik, sesuai dengan contoh yang

% |bid , 276 - 277



4)

5)

6)

7)
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diberikan (imitasi). Kemampuan ini dinyatakan dalam menggerakkan
anggota tubuh, menurut contoh yang diperlihatkan atau
diperdengarkan.

Gerakan yang terbiasa (Mechanical response): mencakup kemampuan
untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik dengan lancar, karena
sudah dilatih secukupnya, tanpa memperhatikan lagi contoh yang
diberikan. Kemampuan ini dinyatakan dalam menggerakkan anggota
tubuh / bagian tubuh, sesuai dengan prosedur yang tepat, seperti dalam
menggerakkan kaki, lengan dan tangan secara terkoordinasi.

Gerakan yang komplek (complek response): mencakup kemampuan
untuk melaksanakan suatu keterampilan, yang terdiri atas beberapa
komponen, dengan lancer, tepat dan efisien. Kemampuan ini
dinyatakan dalam suatu rangkaian perbuatan yang berurutan dan
menggabungkan beberapa subketerampilan menjadi suatu keseluruhan
gerak-gerik yang teratur, seperti’ membongkar mesin mobil dalam
bagian-bagianya dan memasangkan kembali.

Penyesuaian pola gerakan (adjustment): mencakup kemampuan untuk
mengadakan perubahan dan menyesuaikan pola gerak-gerik dengan
kondisi setempat atau dengan menunjukkan suatu taraf keterampilan
yang telah mencapai kemabhiran.

Kreativitas (creativity): mencakup kemampuan untuk melahirkan

aneka pola gerak-gerik yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan



32

inisiatif sendiri. Hanya sosok orang yang berkerampilan tinggi berani
berfikir kreatif, akan mampu mencapai tingkat kesempurnaan ini.*’

Dari penjelasan diatas tentang ketiga ranah, maka ranah kognitiflah yang
sangat dominant yang dinilai oleh guru dalam lembaga sekolah. Karena sangat
berhubungan sekali dengan tingkat kemampuan siswa dalam menguasai isi
bahan pengajaran (materi pelajaran yang disampaikan atau disajikan dalam
proses belajar mengajar).

Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran yang disampaikan guru dalam proses belajar mengajar, maka perlu
adanya penyusunan item tes.

karakteristik Pemahaman dan kemampuan siswa juga dapat dilakukan
melalui teknik tes keterampilan, kecerdasan, bakat, minat,sikap, prestasi belajar
serta tes fisik. Pemahaman siswa juga dapat dilakukan melalui teknik non-tes,
seperti observasi, wawancara, angket,  dokumenter = dan lain-lain. Untuk
mengetahui pemahaman siswa dapat dilakukan oleh guru sendiri baik secara
langsung dengan siswa ataupun melalui sumber lain seperti orang tua, guru lain,
siswa lain dan sebagainya.®

Jadi, dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa siswa

dikatakan paham apabila siswa mengerti serta mampu menjelaskan kembali

*" Ibid, 276 - 277
% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), .229
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dengan kalimatnya sendiri atas apa yang telah dibacanya atau didengarkanya
dari materi yang telah disampaikan guru bahkan mampu menerapkan dan dapat
memberi contoh lain dari apa yang telah dicontohkan oleh guru.
b. Proses Pemahaman
Proses pemahaman seseorang terbagi menjadi dua, yakni:
1) Pemahaman materi menurut terjadinya
Menurut terjadinya pemahaman materi dapat dibagi menjadi dua
macam Yyakni dengan sengaja dan tidak sengaja. Proses terjadi dengan
sengaja, Ialah dengan sadar dan sungguh-sungguh memahami. Dan
hasilnya lebih mendalam dan luas misalnya memahami pelajaran sekolah.
Sedangkan proses terjadinya pemahaman dengan tidak sengaja ialah
dengan tidak sadar ia memperoleh suatu pengetahuan, hasilnya tidak
mendalam dan teratur.
2) Pemahaman materi menurut cara memahaminya
Menurut cara memahaminya, proses pemahaman dapat dibagi menjadi
dua macam, yakni secara mekanis dan secara logis. Proses pemahaman
secara mekanis ialah menghafal secara mesin dengan tidak menghiraukan
artinya. Kekuatan jiwa untuk menghafal secara mekanis disebut Ingatan
Mekanis, misalnya menghafal abjad, nama-nama sungai DII. Hasil dari

pemahamn ini biasanya tidak akan tahan lama dan cepat lupa.*®

% Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1998), 40
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Sedangkan proses pemahaman secara logis adalah menghafal dengan
mengenal dan memperhatikan artinya kekuatan jiwa untuk menghafal secara
logis ialah bahan-bahan yang mempunyai hubungan arti. Hasilnya lebih tahan
lama dan tidak lekas lupa. *°

Dari proses pemahaman diatas dapat dilihat bahwa kemampuan seseorang
untuk memahami berhubungan erat dengan kemampuan seseorang tersebut
untuk mengingat (memory) dan befikir (thingking), maka perlu kita membahas
sedikit tentang kemampuan mengingat dan berfikir.

a) Mengingat (memory)

Mengingat (memory) adalah kekuatan untuk mencamkan, menyimpan dan

memproduksi kembali kesan-kesan. Jadi ada tiga unsur dalam kemampuan

mengingat, yaitu:

1. Mencamkan adalah kemampuan meletakkan kesan sedemikian
sehingga tersimpan dan dapat direproduksi.

2. Menyimpan.

3. Mereproduksi adalah suatu keaktifan jiwa untuk membagun kembali
kesan-kesan yang diterimanya. Dalam mereproduksi ada dua macam
kegiatan, yaitu mengenal kembali dan mengingat kembali.

b) Berfikir (Thinking)
Berpikir adalah mengadakan hubungan arti antara bagian-bagian

pengetahuan kita. Arti tersebut bisa dipahami sebagai pengetahuan,

0 |bid, 41
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sedangkan yang dimaksud pengetahuan disini mencakup segala konsep,

gagasan, dan pengertian yang dimiliki atau diperoleh oleh manusia.

Adapun macam-macam dari pengertian, yakni:

1. Pengertian pengalaman (empiris). Pengertian ini diperoleh dari
pengalaman-pengalaman. Misalnya meja. Oleh pengalaman kita
sehari-hari tahu apakah meja itu.

2. Pengertian rasional (ilmiah atau logis). Pengertian ini dibentuk dengan
sadar dan dengan sengaja sebagai hasil penyelidikan dan hasil
berfikir.**

Dari pemaparan tersebut, penulis berkesimpulan bahwa belajar tidak
hanya menggunakan otak sadar, rasional, atau pun secara verbalitas akan tetapi
juga harus melibatkan seluruh indra. Pengalaman-pengalaman yang melibatkan
penglihatan, rasa atau gerakan pada umumnya sangat memudahkan kita untuk
mengingat sesuatu yang terjadi. Dan jika kita menggunakan Iebih dari satu
indra, suatu pengalaman bahkan menjadi lebih mudah diingat dan dipahami.

. Tolak Ukur Untuk Mengetahui Pemahaman Siswa

Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar
siswa melalui kegiatan penilaian dan pengukuran hasil belajar. Berdasarkan
pengertian diatas, dapat diketahui tujuan utamanya adalah untuk mengetahui
tingkat keberhasilan yang dicapai siswa setelah mengikuti suatu kegiatan

pembelajaran dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan

1 Sy’adah dan Fauzi Lendriyano, pengantar pesikologi, (Malang: UMM Press, 2003), 80
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skala nilai berupa huruf, kata atau symbol. Adapun fungsi kegiatan evaluasi
hasil belajar adalah untuk diagnostic dan pengembangansebagai pendiagnosian
kelemahan dan keunggulan siswa, sehingga guru dapat mengadakan
pengembangan kegiatan belajar mengajar dalam meningkatkan prestasi.*?

Adapun indikator-indikator keberhasilan sebagai tolak ukur dalam
mengetahui pemahaman siswa adalah sebagai berikut:

1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi baik secara individu maupun kelompok.(nilai ulangan harian / nilai
raport)

2) Penilaian yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai oleh
siswa, baik secara individu ataupun kelompok. *®

3) Siswa dapat menjelaskan, memberikan contoh, mendefinisikan dengan
kata-kata sendiri dengan cara penggungkapannya melalui pertanyaan, soal
dan tes tugas.**

Merujuk pada indikator-indikator diatas adalah dapat dijadikan sebagai
acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. Namun
yang banyak dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan atau pemahaman siswa
adalah daya serap terhadap pelajaran sebagaimana yang dimaksud dalam skripsi

ini.

*2 Dimyati dan Mujiono, belajar dan pembelajaran, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1999), 24

*® Syaiful bahri djamarah dan aswan zain, strategi belajar mengajar, (Jakarta: PT:Rineka
cipta, 1996), 120

44

Http:///4riif. Wordpress.com/ 2009/08/12/ proposal-penelitian.
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berarti apabila siswa dapat mengerjakan soal-soal atau tes yang diberikan
dengan baik dan benar maka siswa dikatakan paham. Untuk mengevaluasi
tingkat keberhasilan atau pemahaman belajar perlu adanaya tes diantaranya tes
formatif, tes subyektif dan tes sumatif.
(1) Tes formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu / beberapa pokok bahasan
tertentu dan bertujuan untuk memperoleh tentang daya serap siswa
terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu.
(2) Tes Subyektif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan
dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran
daya serap siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil tes
subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses beléjar mengajar
dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport.
(3) Tes Sumatif
Tes ini digunakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester.
Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan

belajar siswa dalam satu periode belajar. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk
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kenaikan kelas, menyusun peringkat (ranking) atau sebagai ukuran mutu
sekolah. *°
Pada dasarnya keberhasilan suatu lembaga Pendidikan dapat dilihat dari
segi keberhasilan proses (Pendidikan mutu) dan keberhasilan produk
(meningkatkan mutu pendidikan). °
Menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah, standarisasi atau taraf keberhasilan
dalam belajar mengajar adalah sebagai berikut:
a) Istimewa (maksimal): Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan
dapat dikuasai siswa.
b) Baik sekali (optimal): Apabila sebagian besar (76%-99%) bahan pelajaran
dapat dikuasai siswa.
c) Baik (minimal): Apabila bahan yang diajarkan hanya (60% -75%) yang
dukuasai.
d) Kurang: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari (60%) yang
dukuasai siswa. */
Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa dalam
pelajaran dan prosentase keberhasilan siswa, maka keberhasilan siswa dalam
tujuan pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar tentang suatu bahan

pengajaran dinyatakan dapat tercapai dan berhasil apabila dapat dicapai oleh

45 H
Ibid , 120
%6 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1996), 107
" Oemar hamalik, Pengembangan kurikulum dan pembelajaran, (Bandung: PT.Trigenda karya,
1994), 98



39

siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan Ulangan harian (Tes formatif), agar
lebih cepat diketahui kemampuan daya serap (pemahaman) siswa dalam
menerima mata pelajaran yang disampaikan oleh guru.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
yang ada dalam diri siswa (internal) dan faktor yang ada dari luar diri siswa
(eksternal) faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar yang dicapai seperti kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus
keberhasilan belajar siswa ditinjau dari segi komponen pendidikan adalah

sebagai berikut:*®

1) Tujuan
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan akan
mempengaruhi juga kepada kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh
guru sekaligus mempengaruhi kegiatan belajar siswa.

2) Guru

*® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h.120-126
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Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Dalam satu kelas ada
banyak karakter berbeda yang dimiliki anak didik yang nantinya akan
mempengaruhi pula dalam keberhasilan belajar. Dalam hal ini
seorang guru dituntut untuk memberikan suatu pendidikan belajar
yang sesuai dengan keadaan anak didik sehingga akan tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Anak didik

Anak didik adalah orang yang sengaja datang ke sekolah. Setiap
anak memiliki karakeristik yang berbeda, sehingga daya serap
(pemahaman) siswa yang didapat juga berbeda dalam setiap mata
pelajaran yang diberikan oleh guru, maka dikenallah adanya tingkat
keberhasilan yaitu tingkat maxsimal, optimal, dan minimal.

Kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran adalah proses terjadinya interaksi antara
guru dan anak didik dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
belajar ini meliputi bagaiman guru menciptakan lingkungan belajar
yang sehat, strategi, metode dan media yang digunakan serta evaluasi
belajar. Dimana hal tersebut jika dipilih dengan tepat dan digunakan
secara tepat, maka akan mempengaruhi keberhasilan proses belajar
mengajar.

Bahan dan alat evaluasi
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Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat didalam
kurikulum yang sudah dipelajari siswa dalam rangka ulangan.Alat
evaluasi meliputi cara-cara dalam menyajikan bahan evaluasi
diantaranya adalah: Benar — salah (true - false), pilihan ganda
(multiple choice), memudahkan (matching), melengkapi (complition)
dan essay, yang mana guru dalam menggunakannya tidak hanya satu
alat evaluasi tetapi menghubungkan lebih dari satu alat evaluasi. Hal
ini untuk melengkapi kekurangan dari setiap alat evaluasi.

Penguasaan secara penuh (pemahaman) siswa tergantung pula
bahan evaluasi yang diberikan guru kepada siswa. Hal ini berarti jika
siswa telah mampu mengerjakan maka siswa dapat dikatakan paham
terhadap materi yang diberikan waktu lalu.

6) Suasana Evaluasi (Suasana belajar)

Keadaan kelas yang tenang, aman disiplin ‘adalah juga
mempengaruhi terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi (soal)
ujian yang berlangsung, karena dengan pemahaman materi (soal)
ujian bearti pula mempengaruhi terhadap jawaban yang diberikan
siswa. Jika tingkat pemahaman siswa tinggi, maka keberhasilan
proses belajarpun akan tercapai.

Selain itu masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
belajar atau pemahaman anak didik dalam mengetahui kegiatan belajar

mengajar di kelas.
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Adapun faktor-faktor yang menyebabkannya antara lain :*°
a) Faktor internal (diri sendiri)

1. Faktor Fisik, meliputi: keadaan panca indera yang sehat tidak cacat,
tidak mengalami cacat (gangguan) tubuh, sakit atau perkembangan
yang tidak sempurna.

2. Faktor Psikologis, meliputi: keintelektualan, minat, bakat, motivasi,
dan kepribadian.

b)  Faktor eksternal (di luar dirinya)

1. Faktor keluarga, meliputi: kondisi ekonomi keluarga, hubungan
emosional orang tua dan anak, dan cara mendidik anak.

2. Faktor sekolah, meliputi: para guru, pegawai administrasi, teman-
teman disekolah, dan fasilitas yang ada disekolah.

3. Faktor lingkungan, meliputi: teman bergaul dan aktivitas dalam

masyarakat.

4. Faktor sosial, meliputi: Lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
kelompok maupun masyarakat.

5. [Faktor budaya, meliputi: Adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi

dan kesenian.

6. Faktor lingkungan spriritual (keagamaan). *°

%9 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Jakart : CV. Putaka Setia, 2003), 244-248.
*® Moh.Uzer Usman, Upaya optimalisasi kegiatan belajar mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosda karya , 1993), 10
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Demikianlah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar
dan pemahaman anak didik terhadap materi yang ia terima di sekolah.
e. Langkah — langkah dalam Meningkatkan Pemahaman siswa dalam mata
pelajaran Agidah Akhlak.
1. Memperbaiki Proses
Langkah ini merupakan langkah awal dalam meningkatkan proses
pemahaman siswa dalam belajar. Perbaikan proses pengajaran meliputi:
Perbaikan tujuan pembelajaran, bahan (materi pelajaran, metode dan media
yang tepat serta pengadaan evaluasi belajar yang mana evaluasi ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang disajikan. Evaluasi ini berupa tes formatif, subsumatif dan sumatif.
2. Adanya kegiatan bimbingan belajar
Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan kepada
individu tertentu (siswa) agar dapat mencapai taraf perkerﬁbangan dan
kebahagiaan secara optimal.”* Ini menunjukkan bahwa bimbingan belajar ini
hanya diberikan kepada individu tertentu yaitu siswa yang dipandang
memerlukan bimbingan tersebut. Adapun tujuan kegiatan bimbingan belajar
adalah:

a) Mencatat cara-cara belajar yang efektif dan efisien bagi siswa

1 Abin syamsuddin maknun, Psikologi Kependidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya,
1996), 188
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b) Menunjukkan cara-cara mempelajari dan menggunakan buku

pelajaran

¢) Memberikan informasi dalam memilih bidang studi program, jurusan

dan kelompok belajar yang sesuai dengan bakat, minat, kecerdasan
dan lain-lain.

d) Membuat tugas sekolah baik individu / kelompok

e) Menunjukkan cara-cara menyelesaikan kesulitan belajar. *2

Bimbingan belajar diberikan untuk mencegah suatu kegagalan belajar |,
menghindari kesalahan dan memperbaikinya.

. Penambahan waktu belajar dan pengadaan Feed back (Umpan balik) dalam
belajar.

Berdasarkan penemuan John Charrol (1936) dalam observasinya
mengatakan bahwa bakat untuk bidang studi tertentu ditentukan oleh tingkat
belajar siswa menurut waktu yang disediakan pada tingkat tertentu.® Ini
mengandung arti bahwa seorang siswa dalam belajarnya harus diberi waktu
yang sesuai dengan bakat mempelajari pelajaran tugas, kemampuan siswa
adalah memahami pelajaran dan kualitas pelajaran itu sendiri, sehingga
dengan demikian siswa dapat belajar dan mencapai Pemahaman yang

optimal.

%2 Abu ahmadi, widodo supriono, Psikologi belajar, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1991), 105
*% Mustakim, Abdul wahid, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1991 ), 113
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Disamping Penambahan waktu belajar guru juga harus sering
mengadakan Feed Back (Umpan balik) sebagai pemantapan belajar. Umpan
balik merupakan observasi terhadap akibat perbuatan (tindakan) dalam
belajar. Hal ini dapat memberikan kepastian kepada siswa apakah kegiatan
belajar telah atau belum mencapai tujuan. Bahkan dengan adanya Feed Back
jika terjadi kesalahan pada anak, maka anak akan segera memperbaiki
kesalahan.>

4. Motivasi belajar

Motivasi belajar adalah suatu jiwa yang mendorong individu untuk
aktivitas belajar dan untuk tujuan — tujuan belajar terhadap situasi
sekitarnya.>

Motivasi ini dapat memberikan dorongan yang akan menunjang kegiatan
belajar siswa. Dalam hal ini guru bertindak sebagai * motivator”
terhadap siswa. Motivasi belajar dapat berupa; Motivasi Ekstrinsik dan
Instrinsik. 'Motivasi Ekstrinsik adalah dorongan yang timbul untuk
mencapai tujuan yang datang dari luar dirinya. Misalnya; Guru memberikan
pujian (Penghargaan), hadiah, perhatian atau menciptakan suasana belajar

yang sehat. Sedangkan Motivasi Intrinsik adalah dorongan agar siswa

% |bid, 116
%5 Ibid , 72
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melakukan kegiatan belajar atas dasar keinginan dan kebutuhan serta
kesadaran diri sendiri sebagai siswa. *°
5. Kemauan belajar

Adanya kemauan dapat mendorong belajar dan sebaiknya tidak adanya
kemauan dapat memperlemah belajar, kemauan belajar merupakan hal yang
penting dalam belajar, karena kemauan merupakan fungsi jiwa untuk dapat
mencapai tujuan dan merupakan kekuatan dari dalam jiwa seseorang.’’
Artinya seorang siswa mempunyai suatu kekuatan dari dalam jiwanya untuk
melakukan aktifitas belajar.

6 . Remedial teaching (Pengajaran perbaikan)

Remedial teaching adalah suatu pengajaran yang bersifat membetulkan
(pengajaran yang membuat menjadi baik). Dalam proses belajar mengajar
siswa diharapkan dapat mencapai Pemahaman (hasil belajar) yang optimal
sehingga jika ternyata siswa.belum Dberhasil, maka dipe"rlukan suatu
bimbingan khusus yaitu remedial teaching dalam rangka membantu dalam
pencapaian hasil belajar.

Adapun sasaran pokok dari tindakan remedial teaching adalah:
a) Siswa yang prestasinya dibawah minimal, diusahakan dapat memenuhi

criteria keberhasilan minimal.

*® Nana sudjana, Dasar-dasar Proses belajar mengajar, (Bandung: Sinar baru Algesindo,
1998), 160-161
5" Abu ahmadi, Psikologi belajar, 38
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b) Siswa yang sedukit kurang / telah mencapai bakat maksimal dalam
kebrhasilan akan dapat disempurnakan / ditinggalkan pada program
yang lebih tinggi lagi. *®

Ketrampilan Mengadakan Variasi

Variasi disini mengandung arti suatu kegiatan guru dalam proses
belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan murid,
sehingga situasi belajar mengajar murid senantiasa aktif dan terfokus pada
mata pelajaran yang disampaikan.

Keterampilan ini meliputi: Variasi dalam acara mengajar guru, variasi
dalam penggunaan media dan metode belajar, serta variasi pada interaksi
guru dan murid. >®

Dalam hasil belajar (Pemahaman) yang dicapai siswa dipengaruhi oleh
dua factor utama yaitu dari dalam siswa itu sendiri dan factor yang datang
dari luar diri siswa / factor lingkungan. Salah satu Iingkunganv' belajar yang
paling dominan mempengaruhi hasil belajar disekolah ialah kualitas
pengajaran, dan diantara Langkah-langkah yang dapat membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan yang ingin
dicapai adalah dengan menerapkan belajar dan mengajar yang efektif.

a). Belajar yang efektif

%8 Abin syamsuddin maknun, Psikologi Kependidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya,
1996), 238

% Moh.Uzer Usman, Menjadi guru profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 1990),

84 - 88
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Hal-hal yang harus diperhatikan untuk meningkatkan belajar yang efektif
diantaranya adalah Kondisi dan Strategi Belajar.
1). Kondisi internal
a). Kebutuhan Fisiologis, dimana siswa harus sehat jangan sampai
sakit.
b).Kebutuhan akan keamanan, dimana siswa harus dapat menjaga
keseimbangan emosi.
c).Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta harus terpenuhi baik dari
orang tua saudara maupun teman-temannya.
d). Kebutuhan Self actualization (image seseorang).
e). Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti.
2). Kondisi Eksternal
a). Ruang belajar harus bersih
b). Ruangan cukup terang
c). Cukup sarana yang diperlukan untuk belajar.
3). Strategi Belajar
a). Keadaan lingkungan harus tenang
b). Memulai belajar dimana siswa-siswa harus mempunyai keinginan
yang kuat untuk memulai belajar tepat pada waktunya.
¢). Mengadakan control kepada bahan pelajaran
d). Memupuk sikap optimis

e). Membuat suatu rencana kerja
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). Belajar dengan penuh konsentrasi dan menggunakan jam belajar
yang tepat pada waktunya.
b). Mengajar yang efektif
Untuk melaksanakan mengajar yang efektif diperlukan Syarat-syarat
sebagai berikut:
1) Belajar secara aktif baik mental maupun fisik.
2) Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar
3) Guru harus selalu memberikan motivasi pada anak didiknya
4) Kurikulum yang baik dan seimbang
5) Guru harus memperhatikan keadaan individual siswa
6) Guru harus selalu membuat perencanaan sebelum mengajar
7) Pengaruh guru yang yang sugestif perlu diberikan pula pada siswa
8) Seorang guru harus mempunyai keberhasilan menghadapi siswa
9) Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis disekolah
10) Pada penyajian bahan pelajaran pada siswa, guru perlu memberikan
masalah-masalah yang merangsang untuk befikir
11)Semua pelajaran yang diberikan pada siswa perlu diintegrasikan
sehingga memiliki pengetahuan yang terintegrasi tidak terpisah-
pisah

12) Pelajaran disekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan nyata



2.

50

13) Dalam interaksi belajar mengajar, guru harus banyak memberi
kebebasan pada siswa untuk dapat menyelidiki, mengamati sendiri,
belajar sendiri dan mencari masalah sendiri.

|.6O

14) Pengajaran remedia

Mata Pelajaran Agidah Akhlak

a. Pengertian Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Istilah Aqgidah Akhlak terdiri dari 2 suku kata yang masing-masing
mempunyai arti sendiri. Agidah berasal dari bahasa Arab 'Agidah yang bentuk
jamaknya adalah 'agoid yang bearti keyakinan, kepercayaan. Sedangkan
menurut Louis Ma'luf ialah sesuatu yang mengikat hati dan perasaan.®!
Sedangkan secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa arab. Akhlak
merupakan bentuk jamak dari kata khulug yang artinya budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat.®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Mata Pelajaran Agidah
Akhlak adalah sebuah disiplin ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
kepercayaan atau keyakinan tentang dasar-dasar ajaran islam sebagai pedoman
untuk kebahagiaan hidup manusia didalam kehidupan dunia maupun akhirat.

Seperti yang kita alami bahwa mata pelajaran Agidah Akhlak merupakan

bagian dari bidang studi Pendidikan Agama disekolah-sekolah. Oleh karenanya

% Slamet, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT.Rineka Cipta,
2003), 74-75

8 Studi islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Surabaya Press, 2004), 75

%2 1bid, 108
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dasar operasional yang digunakan oleh Pendidikan agama disekolah-sekolah
yang ada di Indonesia.
b. Dasar Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Dasar mata Pelajaran Agidah Akhlak ini dapat dilihat dari 3 segi, yaitu:
1. Segi yuridis / hukum
Dasar dari segi yuridis / hukum adalah dasar-dasar Pelaksanaan

Pendidikan Agama yang berasal dari peraturan perundang-undangan yang

secara langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan Pendidikan

Agama disekolah-sekolah / lembaga-lembaga Pendidikan Formal di Indonesia.

Adapaun dasar ini adalah sebagai Berikut:

a) Dasar ideal, yakni dasar dari falsafah Negara Kkita, yaitu Pancasila,
khususnya sila pertama, yang berhubungan dengan Ketuhanan Yang
Maha Esa.

b) Dasar Struktural / Konstitusional, yakni dasar dari UUD: '45 dalam bab
Xl pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

o Negara berdasarkan atas Ketuhana Yang Maha Esa

o Negara Menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaan itu.

c). Dasar Operasional, yaitu dasar yang secara langsung mengatur
pelaksanaan Pendidikan agama disekolah-sekolah di Indonesia. Hal ini

seperti yang terkandung dui GBHN yang pada pokoknya menyatakan
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bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama secara langsung dimasukkan ke

dalam kurikulum sekolah dasar sampai dengan Universitas Negeri.

2. Dasar dari segi Religius

Dasar dari segi Religius ini adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran
islam yang tertera dalam ayat — ayat Al-Qur'an. Adapun atyat-ayat Al-Qur'an
yang dapat dijadikan dasar dalam pelaksanaan Pendidikan Agidah Akhlak ini

adalah:

a). Dalam surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi :

Lo
P o 4 //../o”‘..’, 9/"'»/'/”»/“ /,/)‘,»
d

@debﬂp‘ﬁﬁ @Mu; :}%’wuiﬁ‘)-ﬁd: ol

Artinya : " Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

b). Dalam surat Ali Imron ayat 104, yang berbunyi:

Artinya :"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang

ma'ruf dan mencegah yang munkar.
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c). Dalam surat Al-Bagarah ayat 285, yang berbunyi:

Artinya: " Rosul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan
keapadanya (Al-qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman semua beriman Kepada Allah, Malaikat-malaikatnya, Kitab-
kitabnya dan Rosul-rosulnya. (Mereka berkata):" kami tidak membeda-
bedakan seseorang pun dari rosul-rosulnya.®
3. Dasar dari Psychologi
Dasar dari segi Psychologi adalah dasar-dasar pelaksanaan agama
yang bersumber pada perasaan jiwa manusia akan adanya suatu Dzat yang
maha kuasa, tempat mereka berlindung dan memohon pertolongan-Nya.
Semua manusia didalam hidupnya didunia ini selalu membutuhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. Hal semacam ini terjadi
baik pada masyarakat yang masih primitive maupun masyarakat yang sudah
Modern. Oleh karena itu maka manusia akan selalu berusaha untuk

mendekatkan diri kepada Tuhan, hanya saja cara mereka mengabdikan diri

%% Depag Ri, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Ramsa Putra, 2003), 149
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kepada Tuhan itu berbeda sesuai dengan agama dan yang dianutnya. Oleh
sebab itulah bagi orang-orang muslim diperlukan adanya Pendidikan Agama
Islam, khususnya Pendidikan Akhlak agar dapat mengabdidan beribadah
sesuai dengan ajaran islam. Tanpa adanya Pendidikan Agama dari suatu
Generasi berikutnya, maka orang akan semakin jauh dari agama yang benar.
c¢. Tujuan Mempelajari Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Dalam hal ini banyak ahli pendidikan yang memberikan ulasan tentang
tujuan Mempelajari mata pelajaran Agidah Akhlak. Mereka merumuskan tujuan
Mempelajari mata pelajaran Agidah Akhlak dengan gaya bahasa yang agak
berbeda namun semuanya mempunyai arah yang sama.
a). Menurut Barnawie Umary
Tujuan Pendidikan akhlak adalah supaya dapat terbiasa melakukan yang
baik, indah, mulia, terpuji, serta menghilangkan yang buruk, jelek, hina dan
tercela.®®
b). Menurut Anwar Masy'ari
Akhlak bertujuan mengetahui perbedaan perangai manusia yang baik dan
yang jahat, agar manusia memegang teguh perangai —perangai yang baik

dan menjauhi perangai-perangai yang jelek, sehingga terciptalah dalam

® Barnawie Umary, materi akhlak, (Solo: Ramadhan, 1992), 2
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pergaulan bermasyarakat, tidak saling membenci dengan yang lain, tidak
ada curiga mencurigai, tidak ada persengketaan antara hamba Allah.®®
). Menurut Moh.Athiyah Al-abrasyi
Tujuan Pendidikan Akhlak dan moral dalam islam adalah untuk membantu
orang-orang yang bermoral baik , keras kemauan, sopan dalam bicara dan
perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksan,
sempurna, sopan dan beradap, ikhlas jujur dan suci.®®
d). Menurut Mahmud Yunus
Agak berbeda dengan tokoh lain, Mahmud Yunus mengklasifikasikan
Pendidikan Akhlak itu sesuai dengan jenjang pada lembaga Pendidikan
Artinya setiap jenjang Pendidikan akhlak mempunyai tujuan sendiri-sendiri
mulai dari tingkat dasar sampai dengan tingkat Perguruan tinggi.
Adapun tujuan mempelajari Mata Pelajaran Agidah Akhlak yang dimaksud
adalah:
a. Membangkitkan semangat perasaan halus murid-murid dengan diperkuat
ayat-ayat AL-Qur'an / hadist dan untuk menetapkan I'tikad sehingga
keimanannya bertambah tebal dan kuat.

b. Mendidik murid-murid supaya berlaku sopan santun dan berakhlak
mulia, sesuai dengan ajaran islam dan masyarakat.

c. Membentuk kepribadian murid-murid sebagai muslim sejati.

% Anwar Masy'ari, Akhlak Al-Qur'an, (Surabaya: Bina llmu, 1990), 23
% Moh.Athiyah Al-abrasyi, Dasar — dasar pokok pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990)
, 104
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d. Membiasakan sifat-sifat yang baik dan akhlak yang mulia, sopan

santun, halus budi pekerti, adil, sabar, serta menjauhi sifat yang jelek.®’

Berdasarkan pada tujuan Pendidikan seperti yang telah di uraikan oleh

para ahli diatas, maka disini penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa tujuan
dari pendidikan akhlak secara umum adalah sebagai berikut:

1). Untuk mewujudkan ketagwaan kepada Allah Swt, cinta kebenaran dan
keadilan secara teguh dan bertingkah laku bijaksana dalam kehidupan
sehari-hari.

2). Untuk membentuk pribadi manusia, sehingga mereka dapat mengetahui
mana yang baik dan yang tidak baik.

3). Untuk membentuk pribadi manusia menjadi orang islam / muslim yang
berbudi pekerti luhur, sopan santun, berlaku baik dan sabar, serta rajin
ikhlas beribadah kepada Allah Swt, agar menjadi muslim yang sejati.

d. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Materi pokok dalam pembelajaran mata pelajaran Agidah Akhlak secara
garis besarnya dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian antar lain:

1) Akhlak terhadap Khalik

Manusia oleh Allah diciptakan untuk menghuni bumi selain itu
memberikan seperangkat hokum yang berlaku bagi semua ciptaanya.

Pada dasarnya didalam penciptaan manusia, terdapat tujuan yang

®” Mahmud Yunus, Metodik khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Hidaya karya aguna, 1983), 71
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sangat mulia, yaitu sebagai abdi / hamba Allah dan sekaligus wakil atau
kholifah dibumui. Untuk tujuna inilah Allah Swt kemudian memberi
bekal kepada manusia untuk kebaikan melalui utusanya yaitu Rasul.

Dengan syariat islam ini selain manusia diberikan amanat yang
berupa kewajiban untuk mengabdi kepada Allah Swt, serta diharapkan
agar manusia bisa membina hubungan yang selaras dengan sesama
manusia maupun alam / lingkungannya.

Allah telah memberikan jamina kebaikan kepada manusia yang
selalu berada didalam tuntunannya. Maka Allah akan memberikan
kehinaan kepadanya. Dalam hal inipun Allah telah menegaskan
didalam Al-qur’an yang terjemahanya sebagai berikut “mereka
diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika mereka
(berpegang) pada tali (agama) Allah, tali (Perjanjian) dengan manusia.

Begitulah "Allah memberikan aturan kepada ménusia, orang
yang beramal baik akan mendapat kebaikan dan apabila manusia
berprilaku buruk, maka Allah akan memberikan balasanya. Entah itu
diberikan pada saat dunia ketika ia masih hidup ataukah ketika
diakhirat kelak. Disinilah manusia dituntut agar mengerti tentang
tujuan esensi keberadaanya.

2) Akhlak terhadap sesama.
Pada dasarnya manusia diciptakan Allah tidak sendiri karena

manusia mustahil akan dapat bertahan hidup didunia ini tanpa ada
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orang lain. Karena manusia diberikan seperangkat anggota biologis
yang sedemikian rupa sehingga manusia akan selalu membutuhkan
orang lain selagi manusia masih hidup, karena manusia mempunyai
dorongan-dorongan nafsu tertentu yang diantaranya syahwat terhadap
lain jenis, dengan pemberian Allah yang berupa syahwat inilah, tersirat
tujuan peciptaanya karena dengan itu manusia akan dapat
melangsungkan kehidupanya dimuka bumi selain manusia diberi
naluri atau insting serta akal. Dengan ini manusia akan merasa
butuhpengakuan dan kasih saying dari orang lain dan tidak jarang jika
naluri ini tidak terpenuhi maka manusia bisa kehilangan control akan
nafsunya dan akibatnya timbullah perbuatan merusak /membunuh,
menipu dan lain-lain yang akibatnya dapat mengganggu ketentraman
bagi kehidupan manusia lainnya.

Untuk itulah Allah- memberikan tuntunan yang bérupa agama
agar kehidupan manusia senantiasa damai. Dalam islam telah tegas
perintah Allah tentang Akhlak dan prilaku manusia terhadap manusia
lain haruslah saling menyayangi dan tidak ada kehidupan yang tinggi
dihadapan Allah kecuali orang-orang yang paling baik bertagwa
kepadanya.

Akhlak terhadap alam dan lingkungannya
Mengenai tugas yang diemban manusia adalah tiada lain untuk

mengabdi kepada Allah Swt sebagai bekal mengemban tersebut, maka
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segala sesuatu telah diciptakan Allah dibumi ini adalah untuk

kelestarian dan kelangsungan kehidupan manusia.

Manusia akan dapat hidup selain dengan bantuan sesama
manusia lain, juga karena kelangsunagn hidup alam / lingkungan yang
ada disekelilingnya. Karena dengan memanfaatkan serta mengolah
keberadaan flora dan fauna serta semua kekayaan alam, manusia dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Allah memberikan semua ini bukan karena tanpa tujuan semua
itu diberikannya dengan tujuan untuk mengantarkan manusia agar
dapat melaksanakan tugas atau amanat yang telah diembannya
dengan sebaik-baiknya.Dengan kata lain manusia dapat beribadah
dengan mengikuti tuntunan yang berupa syariat islam yang bekal
memanfaatkan dan mengolah kelestarian alam yang merupakan juga
sebagian dari tujuan penciptaan manusia, yakni sebagai kholifah atau
wakil Allah dibumi.

C. Pengaruh Implementasi Metode Programmed Instruction (Pengajaran
Berprograma) Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa.

Agar masalah yang dibahas dalam studi penelitian ini dapat
ditempatkan dalam proposisi yang wajar, diposisi ini diketengahkan Pengaruh
Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) terhadap
Pemahaman siswa pada bidang studi Agidah Akhlak Di MTs Negeri Tlasih

Tulangan Sidoarjo.
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Pemahaman terhadap materi Agidah Akhlak merupakan salah satu
tujuan yang ingin dicapai oleh setiap guru dalam proses belajar mengajar.
Salah satu cara yang dapat dilakukan guru dalam pencapaian tujuan
pembelajaran yang maksimal dan efektif adalah dengan menggunakan metode
Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) ini akan mampu
menyerap, memahami materi dengan baik dan tahan lama dalam ingatanya.

Dalam hal ini Metode Programmed Instruction (Pengajaran
Berprograma) merupakan sumber pengajaran yang sangat kuat dan penuh
potensi, teknik-teknik pembuatan program menjamin bahwa setiap siswa akan
belajar. Namun ada 3 hal yang harus dipenuhi untuk mewujudkan keuntungan
yang tersimpan dalam cara ini diantaranya:

1) Dalam rangka anggaran yang ada, pengajaran berjalan harus
menghantikan pengajaran tradisional (pengajaran yang menekankanpada
peranan guru), jika tidak, maka program yang telah dirarfcang dengan
biaya mahal itu, jika tidak sebagai bahan tambahan pada sistem yang telah
ada, program tersebut akan sia-sia saja. Pada dasarnya suatu program yang
baik akan dapat menghantikan peranan guru.

2) Sistem pendidikan yang ada harus memberikan keleluasaan hidupnya,
prinsip dengan self pacing (belajar menurut kemampuan masing-masing)
dalam hal ini perlu diketengahkan pada tahap eksperimentasi sistem
penyesuaian sekarang, prinsip ini dengan sistem yang sedang berjalan

masih diselidiki.
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3) Program yang baik, yang menunjukkan teknik yang tepat dan isi yang
menarik harus disiapkan, walaupun untuk membangun kedua hal itu
dalam wujud satu program sulit sekali, namun hal itu harus berjalan. Ahli
pelajaran biasanya tidak ahli dalam penyusunan program, sedangkan ahli
teknologi pembuat program kurang ahli dalam bidang studi, maka
diperlukan ahli pendidikan yang baru dan terampil dalam hal itu.

Berhasil atau tidaknya kurikulum dalam pendidikan yang telah
direncanakan atau ditetapkan, kuncinya adalah terletak pada proses belajar
mengajar sebagai ujung tombak dalam mencapai sasaran. Oleh sebab itu,
proses belajar mengajar yang terencana, terpola dan terprogram secara baik
dan sesuai dengan rambu — rambu yang ada dalam garis-garis besar program
pengajaran (GBPP), merupakan cirri-ciri dan indicator keberhasilan
pelaksanaan  kurikulum. Oleh karena itu kuncinya adalah guru harus
menguasai dan memiliki kemampuan dalam:

1) Garis — garis besar program pengajaran (GBPP)
2) Materi pelajaran
3) Metode pengajaran
4) Desain pengajaran
5) Pengelolaan kelas / proses belajar mengajar
6) Penilian hasil belajar (evaluasi).
Telah kita ketahui bersama, bahwa landasan psikologi Pengajaran

berprograma adalah psikologi belajar aliran Beaviorisme, yakni memandang
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belajar adalah hubungan prilaku yang bisa diamati, konsep aliran ini adalah
hubungan S —-R (stimulus - respon), artinya perilaku manusia merupakan
fungsi dari stimulus dan respons. Bilamana seseorang dihadapkan kepada
stimulus, maka ia akan memberikan responnya dan perubahan prilaku akan
terjadi kalau terjadi perubahan dalam hubungan antara S — R. Dengan
demikian proses belajar mengajar akan terjadi bila ada “ penguatan “ atau “
pelemahan hubungan S - R.

Dalam hal ini Edward L — Thordike mengajukan hukum-hukum
asosiasi yang dapat memperkuat hubungan S — R yaitu:

1) Law of Effect. Jika hubungan antara S — R berlangsung dalam
suasana memuaskan, maka hubungan itu akan lebih kuat. Bila
sebaliknya, hubungan S — R menjadi lemah.

2) Law of Exercise. Hubungan S — R akan lebih kuat bila sering dilatih
dan akan lemah jika tidak dipergunakan.

3) Law of Readines. Dalam mempelajari sesuatu orang harus siap untuk
memberikan respon yang berhasil, kesiapan yang dimaksud adalah
pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak, serta motivasi untuk
memberikan respons.

Maka hubungan stimulus respon ini menjadi dasar dan prinsip dalam
Metode Programmed Instruction (pengajaran berprograma) sebagai salah satu

teori yang berpengaruh terhadap Pemahaman siswa.
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Metode Programmed Instruction (pengajaran berprograma) telah
melahirkan berbagai jenis alat (denice) dari bentuk buku yang isinya disusun
tidak secara tradisional tetapi nampak lebih campur aduk, karena kontinuitas
bahan tidak sejalan dengan urutan halaman buku (scrambled book) sampai
pada alat-alat yang berbentuk kotak-kotak, atau alat-alat yang digrakkan
dengan tangan atau yang bekerja melalui sistem elektronik yang memiliki
berbagai kemungkinan, dengan harga yang tinggi. Dengan tujuan dapat
berpengarun  terhadap Pemahaman siswa dalam belajar, dengan
memperhatikan jenis alat-alat pengajaran ini, akan terlihat bahwa memang ada
keuntungan — keuntungan tertentu yang mungkin dicapai lebih tinggi bila
dibandingkan dengan metode belajar yang biasa, yakni tanpa alat-alat
tersebut.

Dari sini, dapat dilihat bahwa pada penerapan prinsip belajar yang
menegaskan bahwa peristiwa belajar berlangsung lebih cepat ababila murid
terlibat aktif dalam pengolahan pelajaran. Alat pengajaran berprograma tidak
dapat didengar atau dilihat saja, tetapi murid harus melibatkan diri langsung.
Alat pengajaran berprograma menekakankan pada perumusan jawaban, tidak
menerapkan pengenalan respons tertentu. Seringkali hal ini dilakukan
disekolah sehingga murid - murid memiliki kebiasaan hanya mencari jawaban
yang kompesional dan tradisional.

Selanjutnya, peristiwa belajar akan diperkuat dan nilainya akan

dipertinggi, apabila murid segera mengetahui apakah konsepsinya menurut



64

respons tertentu benar (disebut ganjaran) dan salah (hukum) dan pada alat
Pengajaran berprograma memberikan hal tersebut.

Selain itu dengan adanya Metode Programmed Instruction (pengajaran
berprograma) pada materi Agidah Akhlak, siswa diharapkan akan lebih
mampu mengenal dan mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang
dimilikinya secara maksimal , dan anak didik diharapkan lebih terlatih untuk
berprakarsa, berfikir secara kritis, tanggap dalam menyelesaikan masalah,
serta lebih terampil dalam menggali, menjelajah, mencari, sehingga dapat
menuntun Pemahamanya pada materi Agidah Akhlak.

Dan dalam meningkatkan hasil belajar (Pemahaman), khususnya pada
bidang studi Agidah Akhlak, maka guru dituntut untuk dapat menggunakan
Metode Pengajaran yang tepat. Oleh karena itu, salah satu usaha guru dalam
rangka meningkatkan Pemahaman siswa pada bidang studi Agidah Akhlak
adalah dengan menggunakan Metode Programmed Instruction (Pengajaran
Berprograma). Menurut M. Nasution' Pengajaran berprograma adalah
merupakan tindakan untuk dapat merumuskan suatu soal dengan mencari
jawaban pada soal yang lain, dalam pengajuan suatu soal siswa diberikan
kesempatan menganalisis soal tersebut sehingga dapat menentukan
kemampuannya selama proses Kegiatan Belajar Mengajar berlangsung. Dari
hal tersebut menunjukkan kegiatan pengajuan soal dapat melibatkan aktifitas

mental siswa, dimana siswa mencoba menyelidiki rumusan suatu soal,
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kemudian membicarakan dan menyelesaikan soal itu untuk dapat dirumuskan
jawabannya melalui soal lain.

Maka dari itu, keberhasilan atau Pemahaman siswa banyak
dipengaruhi oleh banyak factor, salah satunya adalah factor penggunaan
metode pengajaran yang tepat. Oleh karena itu Metode Programmed
Instruction (Pengajaran Berprograma) yang digunakan oleh guru dapat
berdaya guna dan berhasil jika mampu digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yaitu diharapkan dapat mempermudah siswa dalam mempelajari
pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu) agar siswa dapat
melakukan kegiatan dengan baik dan berhasil serta dapat memberikan
Pemahaman yang baik pada siswa terutama mata pelajaran Agidah Akhlak.

Dengan demikian setiap pengajaran yang dilakukan dengan Metode
Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) akan mempermudah
siswa dalam memahami materi. pelajaran yang disampaikah oleh guru
sehingga hasil belajara terutama Pemahaman siswa dapat tercapai secara
optimal. Dari uraian diatas, maka Metode Programmed Instruction
(Pengajaran Berprograma) berpengaruh terhadap pemahaman siswa terutama
pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

. Hiptesis Penelitian

Hipotesa adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

persoalan-persoalan penelitian yang belum benar secara penuh dan

kebenarannya itu harus dibuktikan dengan penelitian.
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Hipotesa disebut juga pernyataan sementara terhadap hasil penelitian,
yaitu semacam ramalan hasil penelitian yang akan dilakukan.®®

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Hipotesis Kerja (Ha), menyatakan bahwa Ada hubungan antara variabel X
dan Y atau yang menyatakan adanya perbedaan antara dua kelompok.
Dalam penelitian ini hipotesis yang diperoleh adalah Metode Programmed
Instruction (Pengajaran Berprograma) berpengaruh Terhadap Pemahaman
Siswa Pada Bidang Studi Agidah Akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan
Sidoarjo. Dengan kata lain, ada pengaruh antara Metode Programmed
Instruction (Pengajaran Berprograma) Terhadap Pemahaman Siswa Pada
Bidang Studi Agidah Akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo

2. Hipotesis Nol (Ho), hipotesis ini biasanya dipakai dengan penelitian yang
bersifat statistic yang diuji. dengan perhitungan statistic nihil yang
menyatakan bahwa Metode Programmed Instruction (Pengajaran
Berprograma) tidak berpengaruh Térhadap Pemahaman Siswa Pada
Bidang Studi Agidah Akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo.
Dengan kata lain, tidak ada pengaruh antara Pelaksanaan Metode
Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) Terhadap Tingkat
Pemahaman Siswa Pada Bidang Studi Agidah Akhlak di MTs Negeri
Tlasih Tulangan Sidoarjo.

BAB Il

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1988), 109
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Metodologi Penelitian
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan (fiel
reseac), yaitu jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data
empiris dilapangan.

Ditinjau dari pendekatan yang digunakan, penelitian lapangan dapat
dibedakan menjadi 2 macam vyaitu Penelitian kuantitatif dan Penelitian
kualitatif. Sedangakan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
dengan bentuk penelitian kuantitatif, dimana penelitian ini, merupakan
penelitian yang menggunakan pendekatan deduktif — induktif.®®

Peneliti menggunakan bentuk penelitian kuantitatif atas dasar
berangkat dari suatu teori atau gagasan para ahli ataupun pemahaman peneliti
berdasarkan pengalaman. Kemudian dikembangkan menjadi permasalahan —
permasalahan beserta pemecahan — pemecahannya yang diajukan untuk
memperoleh pembenaran analisis statistik (penggunaan angka-angka untuk
mencapai kebenaran hipotesis).

E. Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian adalah étrategi umum yang dianut dalam
pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, dalam melaksanakan
penelitian. Oleh karena itu, apapun bentuk dan jenis penelitian yang hendak
dilakukan pasti menimbulkan rancangan.

1. Variabel Penelitian

% Tim penyusun buku pedoman penulisan skripsi, Program starata satu, (S-1) Fakultas tarbiyah
IAIN Sunan Ampel Surabaya
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Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian. Variabel penelitian sering dinyatakan sebagai factor-
faktor yang berperan dalam peristiwa gejala yang akan diteliti.”

Berangkat dari masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat
dikenali variable-variabel sbb:
a. Variabel Bebas (independent variabel)
Yaitu menjadikan Pengaruh Metode Programmed Instruction
(Pengajaran Berprograma) sebagai variabel bebas yang diberi notasi
(symbol) X. Disebut demikian karena kemunculanya atau
keberadaanya tidak dipengaruhi variabel lain.

Adapaun Indikator-indikator dari variabel di atas adalah
1. Dilakukan secara langsung antara seorang guru dan siswa.
2. Menunjukan suatu topik yang disusun secara cermat untuk dipelajari siswa
3. Memberikan feedback (impan balik) secara langsung.
4. Menyiapkan materi pelajaran yang baik.
5. Menggunakan perangkat pengajaran yang sesuai.
6. Menggunakan alat: berupa soal-soal yang sudah tersusun secara
terprogram.
7. Membuat soal sendiri.
8. Lebih mengutamakan proses belajar dari pada mengajar.
9. Merumuskan tujuan yang jelas.
10.  Mengusahakan partisipasi aktif dari pihak siswa.
11. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk maju sesuai dengan

kecepatan masing-masing.

7% Sumach Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), 79
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Jika proses pembelajaran berjalan efektif maka sedikit kemungkinan
siswa mendapatkan kesulitan.

Dan sedikit kemungkinan siswa membuat kesalahan.

Mudah dipahami oleh siswa.

Ketepatan dengan materi pelajaran.

Variabel Terikat (dependent variable)

Yaitu menjadikan Pemahaman siswa sebagai variabel Terikat yang
diberi notasi (symbol) Y. Disebut demikian karena kemunculannya
disebabkan atau dipengaruhi variabel lain.

Adapu Indikator-indikator Variabel diatas adalah
Siswa dapat mengerti setelah mendapat penjelasan dari guru.
Siswa dapat menyebutkan kembali materi yang diberikan oleh guru.
Siswa dapat menafsirkan dengan kalimatnya sendiri.
Siswa dapat menjelaskan dengan kata-katanya sendiri
Siswa dapat menangkap makna yang terkandung dalam materi
pelajaran.
Siswa dapat mendiskusikan dengan temannya materi pélajaran yang
sudah dijelaskan. :
Siswa dapat menghafal materi pelajaran yang sudah dijelaskan.
Siswa dengan sadar memahami materi pelajaran yang dijelaskan.

Daya serap siswa tinggi dalam menerima materi pelajaran.
Siswa dapat mengingat kembali materi pelajaran yang dijelaskan.
Suasana dalam pembelajaran yang efektif.

Siswa dapat mengingat kembali materi pelajaran yang sudah

dijelaskan oleh guru.

Dalam rancangan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian yang

bersifat deskriptif korelasional dan survei ke objek penelitian, karena
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penelitian ini menggambarkan pengaruh atau sebab akibat dari variabel bebas
Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) dengan variabel
terikat (pemahaman siswa) terutama bidang studi Agidah Akhlak disekolah
yang akan diteliti yaitu di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo, dengan
melibatkan pihak-pihak yang terkait, seperti kepala sekolah, dewan guru,
terutama guru bidang studi Agidah Akhlak dan siswa — siswi di MTs Negeri
Tlasih Tulangan Sidoarjo, sehingga pada akhirnya akan diketahui ada
tidaknya pengaruh variabel bebas dan variabel terikat.
F. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau dapat diartikan
juga sebagai kumpulan kasus yang memilki syarat-syarat tetentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian.”* Dengan demikian yang dimaksud
dengan populasi dalam penelitian ini adalah subjek dalam suatu daerah
atau lingkungan tertentu yang akan diteliti.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di MTs

Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo yang berjumlah 624 siswa.

™* Mandalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 53
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Tabel |

Populasi Penelitian

NO KELAS JUMLAH
1 VIl 268
2 VIl 201
3 IX 155
JUMLAH 624

2. Sampel dan Teknik Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan
diteliti.”> Dan untuk menentukan sampel ini, peneliti menggunakan teknik
“Stratifield Random Sampling” yakni gabungan antara dua teknik yaitu

strata wilayah dan acak.

a. Strata wilayah yaitu mengambil wakil dari “setiap Wilayah yang

terdapat dalam populasi.
b. Random Sampling Sederhana, yaitu mencampurkan subyek dalam
populasi sehingga semua dianggap sama, dengan demikian penelitian
memberi hak yang sama kepada setiap subyek untuk mendapatkan

kesempatan dipilih sebagai sampel, kemudian dipilih secara acak.

72 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 109
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3. Besar Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto, Bahwa dalam pengambilan sampel
ini, jika subyeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua
sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
subyeknya lebih dari 100 orang, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%
atau lebih. Dan dalam penelitian ini karena subyeknya lebih dari 100
orang maka kami tetapkan bahwa sampelnya 20% dari sampel yang ada
(populasi).” Yaitu seluruh siswa kelas VIII di MTs Negeri Tlasih
Tulangan Sidoarjo yang terdiri dari 201 siswa. Berdasarkan rumus diatas
maka dapat ditentukan sampel penelitian ini adalah 201 x 20% = 40 siswa.

Penggunaan sampel dalam penelitian ini mempunyai beberapa
alasan yaitu menghemat biaya, waktu dan tenaga, serta memungkinkan
hasil menelitian lebih tepat dan teliti, karena semua data dari obyek
penelitian yang lebih kecil akan lebih mudah dianalisis secara detail.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian Merupakan sebuah cara yang digunakan
dalam rangka mencari data-data yang diperlukan. Adapun teknik yang
penulis lakukan dalam pengumpulan data antara lain menggunakan metode

sebagai berikut:

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 91
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a. Metode Observasi
Yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
dan terjun langsung terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.™
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dan informasi
dilapangan yang berkaitan dengan gambaran umum MTs Negeri Tlasih,
dengan mengadakan pengamatan terhadap berbagai macam kegiatan yang
dilakukan , sarana dan prasarana serta pelaksanaan Metode Programmed
Instruction (Pengajaran Berprograma).
b. Metode Wawancara /Interview
Yaitu sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk
memperoleh data dan informasi dari yang diwawancarai.”” Dengan
metode ini peneliti mengumpulkan data yang dilaksanakan melalui
proses tanya jawab secara langsung untuk mendapatkan informasi atau
keterangan yang berkaitan dengan Sejarah dan latar belakahg berdirinya
sekolah, lokasi dan Penerapan ‘Metode Programmed Instruction
(Pengajaran Berprograma).
c. Metode Angket
Yaitu suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai

suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.”® Dalam metode ini penulis

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 145

" 1bid, Hal 146

"® H. Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 76
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menggunakan Questioner yaitu suatu alat pengumpul data yang berupa
pertanyaan-pertanyaan untuk diisi responden. Untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh dari dua variabel yaitu variabel bebas yang mewakili
Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) dan variabel
terikat yang mewakili pemahaman siswa pada bidang studi Agidah
Akhlak, Metode ini juga digunakan untuk mengetahui respon siswa
secara tertulis terhadap Metode Programmed Instruction (Pengajaran
Berprograma) yang telah diterapkan, pertanyaan -pertanyaan pada angket

dibuat berdasarkan teori metode ini.

d. Metode Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda,
dan lain sebagainya.’’Metode ini digunakan untuk menggali data tentang
prestasi anak didik dan hal-hal yang berhubungan dengan objek penelitian
yang ada dalam bentuk dokumentasi seperti keadaan guru, jumlah
karyawan, keadaan dan jumlah siswa dan struktur organisasi. Serta untuk
memperkuat data sebelumnya dengan mengumpulkan bukti-bukti tertulis.
H. Metodologi Pengumpulan data

Dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini, kami

menggunakan beberapa instrument yaitu alat tulis, check list, dan beberapa

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 149
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draf pertanyaan. Hal ini digunakan untuk mempermudah dalam wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

Adapun Sumber data adalah subyek darimana data itu diperoleh.

Adapun sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Data primer, merupakan sumber data yang dari sumber data langsung
dalam penelitian untuk tujuan tertentu. Dalam penelitian ini yang
termasuk data primer adalah kepala sekolah, guru dan siswa.

b. Data sekunder, merupakan sumber data yang disimpulkan terlebih
dahulu oleh orang yang berada diluar penelitian yang bersifat
menunjang. Dalam penelitian ini termasuk data sekunder adalah
dokumentasi tentang letak geografis, sejarah berdirihnya sekolah,
struktur organisasi MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo.

. Analisis data

Analisis data dimaksud untuk mengkaji dalam kaitahnya dengan
kepentingan untuk pengajuan hipotesa penelitian. Tujuannya adalah untuk
mencari kebenaran data tersebut dan untuk mendapatkan kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan.

Sedangkan analisis data itu sendiri adalah proses penyederhanaan data

kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam proses

ini seringkali digunakan statistik. Salah satu fungsi pokok statistik adalah
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menyederhanakan data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi
informasi yang sederhana dan lebih mudah dipahami.”

Tujuan dari analisa ini adalah untuk mencari kebenaran dari data-data
yang telah diperoleh, sehingga dari sini dapat ditarik kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisa data statistik
Sederhana berupa Prosentase / analisis Statistik Product Moment, untuk
jelasnya Penulis jelaskan sebagai berikut:

Untuk menjawab pertanyaan pertama dan kedua dari rumusan masalah
diatas, digunakan metode analisa deskriptif kualitatif. Sebelum penulis
menjabarkan hasil data secara korelasi Product Moment, maka penulis akan
menghitung nilai frekuensi prosentase relative atas penelitian sebagai bentuk

table prosentase. Adapun rumusan yang digunakan yaitu:’®

P= i x100%
N

Keterangan: P : Angka prosentase
f : Frekuensi yang dicari prosentasenya
N : Jumlah frekuensi
Sesudah diketahui jumlah prosentase kemudian ditafsirkan dengan

kalimat bersifat kualitatif, sbb:

’® Masri Singarimbun, Sofyan Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta: SP3ES,1989)
7 Subana, dkk. Statistik pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia. 2005), 12
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Baik : 76% - 100%
Cukup : 56% - 75%
Kurang baik : 40% - 55%
Tidak baik : Kurang dari 40%

Untuk menjawab permasalahan ketiga dari rumusan masalah diatas .
Dalam hal ini peneliti menggunakan data yang bersifat kuantitatif yaitu data
yang digunakan untuk memberikan kesimpulan melalui angka-angka yang
diperoleh dalam analisis statistik. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik
analisis product moment dengan rumusan sbb:®

Py B NTxy—(E X)(ZY)
y =
JINY X -0 NY y2 -3 v)?)

xy : Angka indeks korelasi “r” product moment
N : Number of cases (Jumlah responden)

Ly - Jumlah perkalian antara skor X dan Y

Zx . Jumlah skor X

zy -Jumlah skor Y

Peneliti menggunakan rumus ini dengan alasan bahwa, peneliti
mengambil sampel dari populasi pada kelas 8. Dengan keseluruhan sampel
adalah 40 orang. Sehingga mudah dalam perhitungan dan penganalisaan data.

Setelah ditentukan, lalu dipersiapkan langkah-langkah untuk mencari atau

8 |pid, hal 13
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menghitung angka Indeks korelasi ”r” Product Moment berdasarkan skor
aslinya. Maka langkah yang ditempuh berturut-turut adalah

a. Menyiapkan tabel kerja, yang terdiri dari enam kolom:

1). Kolom 1 - Subjek
2). Kolom 2 - skor variabel X
3). Kolom 3 : Skor variabel Y
4). Kolom 4 : hasil perkalian antara skor variabel X dan variabel Y
atau XY
5). Kolom 5 - X2
6). Kolom 6 L Y2
Tabel 11

Perhitungan menjadi angka Indeks Korelasi ”r” Product Moment

Subjek X Y XY X? Y?

b. Mencari angka korelasinya dengan rumus tersebut diatas.

c. Memberikan interpretasi terhadap rxy dan menarik kesimpulan.
Berdasarkan cara perhitungan pembuktian hipotesa diatas, dapat

diketahui nilai rxy, dan adapun untuk mengetahui apakah hipotesa kerja (Ha)

yang mengatakan berpengaruh / diterima dan sebaliknya apakah hipotesa

nihil (Ho) tidak berpengaruh / ditolak, maka dalam hal ini harus diadakan
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perbandingan dengan rt” yaitu mencari ”df’ atau “db” (derajat bebasnya)

dengan Rumus sebagai berikut:

df = N-n.r

Df = Degrees of fredom (derajat bebasnya)

N = Number of cases (Jumlah responden)

Nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan

Setelah dapat diketahui, maka dapat diinterpretasikan ke “r” product

moment, bila tidak ada maka dicari angka yang paling dekat setelah itu bisa

dikonsultasikan pada taraf signifikansi 5% dan pada taraf 1%, dan hasilnya

dapat diketahui bahwa kalau rxy lebih besar dari ”rt” maka hipotesa kerja

(Ha) diterima dan hipotesa nihil (Ho) ditolak begitu pula sebaliknya.

Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan yakni dari hasil yang

diperoleh rxy pada jumlah

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi angka korelasi |

Moment pada umumnya digunakan sebagai berikut:

Tabel 111

Interpretasi angka korelasi “r” product Moment

Besarnya r Interpretasi
0,00-0,20 Sangat lemah atau rendah
0,20 - 0,40 Lemah atau rendah
0,40 - 0,70 Cukup
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,90 - 1,00 Sangat kuat atau tinggi

rata-rata (N) maka hasilnya juga bisa

product
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Dan selanjutnya, karena teknik analisis data yang dipergunakan adalah
teknik analisis data kuantitatif mengingat bahwa data yang diperoleh dari
penelitian ini juga adalah data bersifat kuantitatif. Maka hasil — hasil analisis
data yang diperoleh dari teknik analisis kuantitatif selanjutnya di
interpretasikan.

Dari hasil interpretasi terhadap data yang telah dianalisis itu,
selanjutnya dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang
dapat memberikan penjelasan dan gambaran atau deskripsi serta kesimpulan
tentang  Pengaruh Metode Programmed Instruction (Pengajaran
Berprograma) Terhadap Pemahaman Siswa Pada Bidang Studi Agidah

Akhlak Di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo.
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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. DESKRIPSI dan GAMBARAN OBYEK PENELITIAN,
1. Sejarah Berdirinya MTsN Tlasih Tulangan Sidoarjo

Pertumbuhan MTsN Tlasih Tulangan Sidoarjo ini dimulai dari
berdirinya MTs Himatul Ulya pada tahun 1969, atas prakarsa Bapak K.H.
Imam Asy’ari dan para pengurus Madrasah Ibtida’iyah Himmatul Ulya
bersama-sama dengan perangkat desa serta tokoh agama Islam. Di desa
Tlasih yang akan mengadakan musyawarah, yang dilakukan pada dua Maret
1968, yang akhirnya sepakat untuk mendirikan Madrasah Tsanawiyah
Himmatul Ulya. Dengan kesepakatan tersebut maka dipilih Bapak K.H.
Imam Asy’ari sebagai kepala MTs ini dan Bapak Sulaiman sebagai
wakilnya.

Kemudian dimulailah Madrasah' Tsanawiyah Himmatul Ulya pada
tahun pelajaran 1969/1970. dalam penerimaan murid hanya memperoleh 15
orang. Pada tahun 1974 sampai dengan tahun 1977 grafik siswa baru
menurun, bahkan yang masuk ke MTs ini hanya dari lulusan MI Himatul
Ulya saja. Dengan adanya kondisi seperti ini menimbulkan keprihatinan
bagi para pengurus MTs ini. Dan musyawarah antara pengurus pun
dilakukan untuk memecahkan masalah ini. Diantara pengurus pun ada yang
berpendapat untuk menjadikan MTs ini negeri atau dinegerikan. Namun

usul itu terlalu sulit untuk diwujudkan. Hal ini wajar, mengingat Madrsah
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Tsanawiyah masih langka dan dianggap asing bagi masyarakat. Apalagi
tidak jauh dari Madrsah Tsanawiyah Himmatul Ulya, ada MTs Darun
Najjah yang berada sekitar 2 kilometer.

Adanya berbagai pertimbangan dari para pengurus dan masyarakat
Tlasih, akhirnya MTs Himyatul Ulya medapat persetujuan dari kepala
sekolah MTsN krian untuk dinegerikan dan berstatus filial (kelas jauh)
dengan SK NEGERI AGAMA Nomer: 21/E/1986.

Pada tahun 1996, untuk di usulkan kepada pemerintah departemen
agama untuk menegerikan filial tersebut. Dan akhirnya berhasil dinegerikan
dengan SK MENTERI AGAMA Nomer: 107 TH 1997, dengan status negeri
penuh.

2. Letak Geografis Sekolah

MTs Negeri Tlasih berdiri di atas tanah kurang lebih 1.400 mZ.
Tepatnya di tepi kiri jalan dari arah' desa Jati Kalang. Dan merupakan
lembaga pendidikan yang mudah dijangkau, karena letaknya yang tidak jauh
dari jalan raya utama desa Tlasih. Untuk mengetahui lebih jelas letak
geografis MTs Negeri Tlasih dengan batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Desa Jati alun — alun Kecamatan Prambon
b. Sebelah Selatan : Desa Janti Kecamatan Tulangan

c. Sebelah Barat : Desa Jati Kalang Kecamatan Prambon

d. Sebelah Timur : Desa Kepadangan Kecamatan Tulangan

3. Visi Dan Misi Sekolah
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l. Visi

“ Terbentuknya Warga MTs N yang berprestasi dan berakhlakul karimah”

. Misi

1.

2.

5.

Membiasakan setiap perilaku yang bernafaskan islam.

Mengasah cara berfikir yang rasional sebagai bekal meraih
pendidikan yang lebih tinggi serta dapat mengimplementasikan
dalam bermasyarakat.

Menggali potensi sumber daya manusia secara islami dengan
meningkatkan kualitas belajar mengajar yang berkesinambungan.
Menerapkan management madrasah sesuai dengan management
peningkatan mutu berbasis madrasah.

Menciptakan kondisi belajar mengajar yang kondusif.

I1I. Tujuan

1.

2.

3.

Mewujudkan madrasah yang mandiri dan islami
Terwujudnya SDM yang handal baik siswa, guru, dan karyawan

Menjadikan Madrasah Tsanawiyah menjadi pilihan masyarakat.

4. Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisasi merupkan suatu badan yang di dalamnya memuat

tugas dan tanggungjawab sekelompok orang dan yang paling penting

adanya kerjasama antara satu dengan yang lain dalam mencapai

tujuan yang diharapkan. Adapun srtuktur organisasi adalah sebagai

berikut:
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KEPALA SEKOLAH
H. Agus Suwito, M. Pd. |

[ K ATATA USAHA
l Zaenal Arifin E

WAKA WAKA WAKA WAKA
KURIKULUM H KESISWAAN SAPRAS HUMAS
Drs. Hambali N.S.Pudji Sri Winarsih Imam
Astutik, S. Ag M, S. Ag Sa’duddin, S.Pd

R

| SISWA I
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5. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan Sekolah
a. Keadaan siswa
Keadaan siswa di MTsN sangat baik, hal ini dikarenakan MTsN
yang ada di desa Tlasih ini merupakan salah satu MTs favorit, karena
dalam hal ini pihak MTs sudah menerima begitu banyak siswa dan
itupun dilakukan dengan tes seleksi masuk.
Sampai saat ini, siswa MTsN Tlasih berjumlah 624 siswa, yang

terdiri dari laki-laki 297 siswa dan 327 siswi

Tabel IV
Jumlah Siswa
No | Kelas | Jumlah | Kode Jenis Jumlah | Ket
Kelas Kelas Kelamin
L P
1 A 22 24 46
2. |3 2 B 22 | 24 46
3 0 3 C 21 23 44
4 5 u D | 21 | 24 | 45
5. | ¥ © E (119 | 25 44
6 F 26 17 43
Jumlah 131 | 137 | 268
No | Kelas | Jumlah | Kode Jenis Jumlah | Ket
Kelas Kelas Kelamin
L P
1 A 18 22 40
2. |2 _ | < B 18 | 22 40
3. | 43 m C 18 | 22 40
4. | x X D 18 | 23 41
5 E 18 22 40
Jumlah 90 111 | 201
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No | Kelas | Jumlah | Kode Jenis Jumlah | Ket
Kelas Kelas Kelamin
L P
1 A 20 20 40
2 2 N B 19 20 39
< <
3| 4 X |« - C 18 | 20 39
4 4 V4 D 20 19 39
Jumlah |77 |79 |156 \

b. Keadaan guru

Saat ini MTsN memiliki 14 kelas dengan staf pengajar sebanyak

40 orang, dari alumni sekolah keguruan dan perguruan tinggi

terakreditasi. Disamping tenaga edukatif juga ada tenaga non edukatif,

sejumlah 13 orang. Yang mana bekerja sesuai dengan fokus bidang

masing-masing, diantaranya: bidang akademik, administrasi, kantor,

kesehatan dan petugas kebersihan.

Adapun pengaturan waktu untuk jam kerja, baik ‘tenaga kerja

edukatif maupun itenaga kerja non; edukatif, yakni pada waktu siswa

masuk sekolah sampai siswa pulang sekolah atau pada jam 06.45-12.40,

dengan mengerjakan tugas sesuai dengan bidang masing-masing.

Tabel V

Staf Pengajar Dan Karyawan
MTsN Tlasih Tulangan Sidoarjo

NAMA GURU JABATAN MATA IJAZAH
PELAJARAN TERAKHIR
H.AGUS SUWITO, M. Pd.I KEPSEK S-2 STAI




87

2. | DraENDANG MUJIATI, M. Si GURU BIOLOGI S-2 UGM

3 | SRIWINARSIH.M,S.Ag | WAKA SAPRAS BHS. ARAB S-11AIN

4, SRI UTAMI, S. Pd GURU KIMIA S-1IKIPN
5. Dra. MASRUROIFAH GURU EKONOMI S-1IKIP PGRI
6 NUR HIDAYAT]I, S. Ag GURU AQIDAH S-1STITM

AKHLAK
7. Drs. HAMBALI WAKA BHS.INDONESIA | S—1 IKIP PGRI
KURIKULUM
8. Dra. HENNY LESTARIE GURU EKONOMI S—1IKIP PGRI
9. Dra. SITI HARINI GURU MATEMATIKA | S—1 IKIP PGRI
10. | ENNY MAULIDAH, S. Pd GURU BP S-1UM
11. DIANA USROFI, S. Pd GURU BHS. INGGRIS S—1STKIP
12.| IMAMSA'DUDDIN, S.Pd | WAKA HUMAS | BHS.INDONESIA | S—1 STKIP PGRI
13.| N.S.PUDJI ASTUTIK, S. Ag WAKA BHS. ARAB + S-11AIN
KESISWAAN TIK
14. SITI SOLICHAH, S. Pd GURU FISIKA S-1STKIPN
15. SUYANTO, S. Pd GURU PENJASKES | S—1 UNIPASBY
16. MOH ALI, SAg GURU SKI S-1STITP
17. | Dra. USWATUN HASANAH GURU SK1+ SENI BUD S-11AIN
18. | UNSATUL MUKARRAMAH, GURU MATEMATIKA | S—1 UNMU SBY
S. Pd
10. Dra. FARIDA HANUM GURU FIQIH + S—1STITP
PEMBIASAAN

20. Drs. SOLIKHIN GURU BHS. INGGRIS S-1
21. M. FAUZAN GURU BHS. DAERAH S-1

22 SULAIMAN MZ GURU SKI S-1
23 Drs. NAWAWI GURU QUR’AN HADIST S-1
24 | AKHSAN BISRI AL HUDA, GURU FIQIH S-1STITP

S. Ag
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25 UMI QOIROTIN, S. Pd GURU BHS.INDONESIA S—-1IKIP PGRI
26 SHOHIMATUL LUTHFAH, GURU FIQIH S-1
S. Ag
27 | Dra. USWATUN HASANAH GURU PKN S-1
28 NUR ROHMA, S. Pd GURU BHS.INDONESIA S-1IKIPB.U
MALANG
29 | SANTOS SUGYARSA, S. Pd GURU PENJASKES S -1 UNESA
30 SAMSUL HUDA, S. Pd.l GURU QUR’AN HADIST S—-1STAIAL-
GHOZINI
31 MASHURIN, S. Kom GURU TIK S-1UMSIDA
32 IKHWATUN NISAK, SE GURU EKONOMI S—-1UNISMA
33 TITIK AMININGSIH, S. Pd GURU BHS. INGGRIS S-1
34 UMMI ZURAIDAH, S. Ag GURU BHS.INDONESIA S-1
35 ATIQOH RACHMAH, S. Pd GURU AQIDAH S-1
AKHLAK
36 KHOLIPAH, S. Pd GURU BIOLOGI + S-1
FISIKA
37 KHILYATIN NISA’ GURU SENI BUDAYA S-1
38 AISATUL MUFARROHAH, GURU BHS.ARAB + S-1
S.Pd FIQIH
39 CHOIRUL JUNAEDI, S. Pd GURU BHS. INGGRIS S-1
40 | AGUS BUDI SUCAHYONO, GURU BIOLOGI S-1
S. Ag
Dan Jumlah Karyawan ada 13 orang sebagai berikut:
NO | NAMA KARYAWAN JABATAN
1. | ZAENAL ARIFIN E. KAUR TU
2. Dra. MASRUROIFAH BENDAHARA
DIPA
3. NUR HIDAYATI, S. Ag BENDAHARA




UMUM DAN
KOMITE
4. | HJ. LIF NURLIHA .1, S. Sos PEGAWAI TU
5. | DEWI KURNIASARI PEGAWAI TU
6. | SAMSU HARUDI PEGAWAI TU
7. | DZURIYATUS SA’IDAH PEGAWAI
KOPERASI
8. | NAHRU RAHMAWATI TU/
PERPUSTAKAAN
9. | MUSLICH SECURITY
10. | BAKAR PENJAGA MALAM
| SEPEDA
DIKAMPUS 1
11. | SAMSURI PENJAGA MALAM
/| PESURUH
DIKAMPUS 2
12. | AKHMAD AFANDI ASYANI PESURUH
13. | MUHAMMAD SAIKHU PESURUH

6. Keadaan Perlengkapan Sekolah.
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Dalam kegiatan pembelajaran, diperlukan sarana dan prasarana demi

tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Berikut tabel sarana dan

prasarana MTsN Tlasih Tulangan Sidoarjo.

No Nama Ruang Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepsek 1 Baik
2. | Ruang Guru 1 Baik
3. | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4. | Ruang Kelas 14 Baik
5. | Ruang Bp/ Bk 1 Baik
6. | Laboratorium Bahasa 1 Baik




B. Penyajian data

7. | Laboratorium IPA Baik
8. | Laboratorium Komputer Baik
9. | Ruang Perpustakaan Baik
10. | Tempat satpam Baik
11. | Kamar mandi / Wc Guru Baik
12. | Kamar mandi / Wc siswa Baik
13. | Kantin / toko Baik
14. | Lapangan Baik
15. | Kantin Baik

1. Penyajian data hasil observasi
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Data ini diambil dari data observasi yang peneliti lakukan kepada satu guru

mata pelajaran Agidah Akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo. Maka

untuk lebih jelasnya penulis sajikan data hasil observasi yang dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel VI

Data hasil observasi tentang pelaksanaan

NO

Aspek yang diamati

Penilaian

3
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Langkah Persiapan

a.Persiapan guru dalam menyampaikan
materi pelajaran yang akan diajarkan

b.Membangkitkan motivasi minat pada siswa

c.Penguasaan bahan pelajaran

Langkah Penyajian

a. Intonasi  suara dalam menyampaikan
pelajaran

b. Kejelasan kalimat dan bahasa

c. Kontak pandang dan perhatian guru saat

kegiatan pembelajaran berlangsung

Langkah Korelasi

a. Meningkatkan kualitas  kemampuan
berfikir dan kemampuan motorik siswa

b.Memberikan kesempatan kepada' siswa
untuk menunjukkan apa yang diketahui,
dipahami dan dikerjakan

c.Mendorong siswa untuk mengeksplorasi
diri dalam menanggapi, mengatasi semua

masalah dengan caranya sendiri.

Langkah Menyimpulkan
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a. Menyimpulkan mata pelajaran
b.Memberikan penguatan atau keyakinan
pada siswa

c.Memberi pertanyaan pada siswa

Langkah Pengaplikasian

a. Memberikan tugas yang relevan pada
siswa

b. Memberikan tes yang sesuai dengan
materi pelajaran yang telah disampaikan
pada

c. Memberikan kesempatan siswa untuk

berfikir

Keterangan:

1.

2.

<25 % = Kategori kurang baik
25% -50% = Kategori cukup baik
50% - 75% = Kategori baik

>75% = Kategori sangat baik

Dari data hasil observasi tentang pelaksanaan Metode Programmed

Instruction diatas dapat diuraikan bahwa, persiapan guru dalam menyampaikan

materi pelajaran yang akan diajarkan sebesar > 75% itu adalah kategori sangat

baik, membangkitakn motivasi minat pada siswa sebesar 50% - 75% itu adalah
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kategori baik, penguasaan bahan pelajaran sebesar > 75% itu adalah kategori
sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah persiapan guru dikategorikan
sangat baik.

Tentang langkah Penyajian diatas dapat diuraikan bahwa, intonasi suara
dalam menyampaikan pelajaran sebesar 50% - 75% itu adalah kategori baik,
kejelasan kalimat dan bahasa sebesar > 75% itu adalah kategori sangat baik,
kontak pandang dalam perhatian guru saat kegiatan pembelajaran berlangsung
sebesar > 75% itu adalah kategori sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa
langkah penyajian guru dikategorikan sangat baik.

Tentang langkah korelasi diatas dapat diuraikan bahwa, meningkatkan
kualitas kemampuan berfikir dan kemampuan motorik siswa sebesar 50% - 75%
itu adalah kategori baik, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan apa yang diketahui, dipahami dan dikerjakan sebesar > 75% itu
adalah kategori sangat baik, mendorong siswa.untuk mengeksloraéi diri dalam
menanggapi, mengatasi semua masalah dengan caranya sendiri sebesar 50% -
75% itu adalah kategori baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah korelasi
guru dikategorikan baik.

Tentang langkah menyimpulkan diatas dapat diuraikan bahwa,
menyimpulkan materi pelajaran sebesar > 75% itu adalah kategori sangat baik,
memberikan penguatan atau keyakinan pada siswa sebesar 50% - 75% itu adalah

kategori baik, memberi pertanyaan pada siswa sebesar > 75% itu adalah kategori
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sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah menyimpulkan guru
dikategorikan sangat baik.

Tentang langkah pengaplikasian diatas dapat diuraikan bahwa,
memberikan tugas yang relevan pada siswa sebesar > 75% itu adalah kategori
sangat baik, memberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran yang
disampaikan sebesar > 75% itu adalah kategori sangat baik, memberikan
kesempatan siswa untuk berfikir sebesar >75% itu adalah kategori sangat baik.
Jadi dapat disimpulkan langkah pengaplikasian guru dikategorikan sangat baik.

Dengan demikian menunjukkan bahwa penggunaan Metode Programmed
Instruction pada mata pelajaran Agidah akhlak tergolong sangatlah baik.
Penyajian data hasil angket tentang Metode Programmed Istruction

Kemudian untuk memperoleh dan mengetahui hasil penelitian dengan
menggunakan angket, peneliti sajikan data tentang pelaksanaan Metode
Programmed Instruction (Pengajaran.Berprograma) terhadap pemahaman siswa
pada mata pelajaran Agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo
terutama kelas VIII khususnya yang menjadi sampel, yaitu sebanyak 40 orang
siswa —siswi. Dalam angket tersebut terdiri dari 15 butir soal dimana penulisan
soal-soal tersebut berdasarkan indikator-indikator dari variabel tersebut. Dan
setiap soal memiliki 3 pilihan jawaban, yaitu a, b dan ¢ dengan penilaian sebagai
berikut:

1) Pilihan Jawaban a dengan skor 3

2) Pilihan Jawaban b dengan skor 2
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3) Pilihan Jawaban c dengan skor 1

Dari penelitian ini, peneliti menemukan responden sejumlah 40 siswa dengan
nama-nama sebagai berikut Adapun nama responden yang kami jadikan
penelitian adalah tabel VII

Nama Responden



1 Abdul Farig Syamsyidin
2 Achmad Ainin Bagus Setyawan 21 Intan Yuli Listiani
3 Achmad Dikki Rahmadana 22 Luluk Hliyah
4 Achmad Jihan Fardhani 23 MalgikArofat
5 Achmad Zaini Fikn 24 Mochamad Fachrul Rosid
6 Adit Triana 25 Moh. Ilham Prayogi
7 Aisah Nur Afiah 26 Muhammad Kurniallah
8 Amanda Maes Fella 27 Nurul Aniva Sriwahyuni
9 Anfi Yudha Prasetya 28 Rio Fangga
10 | Arochmat Yudhistia 29 Rudi Dwi Setiawan
11 Aulia Prasetiya 30 Siti Fatmalasari
12 | Avina Rochmana Rochim 31 Siti Korida
13 Bimo Tri Nugroho 32 Siti Lailatul Zahraoh
14 | Devy Anggraini 33 Siti Lianatus Solicha
15 | Dicky Irwansyah 34 | | Siti Nur Andriani
16 Fauzia Rahmawati 35 Siti Nur Azizah
17 Fenika Nikmatul Rizki 36 Siti Nurajizah
18 | Fidyawati 37 Slamet Sutrisno
19 Hasan Bashori 38 Solikati
20 | Indra Surya Rachman 39 Sri Aenika Oktavia
40 Syifaun Najah

dan untuk lebih jelasnya mengenai tabel
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hasil angket yang diperoleh dari responden adalah sebagai berikut
Tabel VIII

Hasil angket tentang pelaksanaan metode programmed Instruction

No Nomor Urut Soal Jumlah
Respon 1" T2 [3 [4 [5 [6 [7 [8 [9 [10 [11 [12 [13 [14 [15

den
1 3 /3 (3 [3 [3 [3 [3 [2 [3]2 |1 [3 [2 [2 [3 [39
2 3 /3 ]2 [3 [3 [3 [3 [3 [3]2 |2 [3 [2 [2 [3 |40
3 3 [3 3 [3 [2 [3 [2 |3 [3]2 |1 |3 |1 [3 |3 |38
4 3 /2 2 [3 [3 [3 [3 |2 [3]2 |2 [3 |2 |2 [3 |38
5 3 /3 ]2 [3 [2 [3 [3 [3 [21]2 |2 [3 [2 [3 [3 [39
6 3 /3 ]2 [3 [3 [3 [3 [3 [3 ]2 |1 [3 [1 [2 [3 |38
7 3 (2 2 [3 |2 [3 [3 |3 |23 |2 [3 |2 [2 |3 |38
8 3 [3 ]2 [38 |2 [3 ]2 [3 |23 1 [3 |2 [3 |2 |37
9 3 [3 2 [3 |23 [3 |2 (3]2 |2 |2 |1 [2 |3 |36
10 3 [3 ]2 [3 |3 [3 [2 [3 [2]2 |2 |3 |2 [2 |3 |38
11 3 [3 3 [3 [3 2 [3 |3 [2]3 |1 |3 |1 [3 |2 [38
12 3 (2 2 [3 |3 [3 [2 [3 [3]2 1 [3 |1 [3 [3 [39
13 3 [3 ]2 [3 |2 |2 [3 |3 [3]2 |2 |3 |2 [3 |2 |38
14 3 (2 ]2 [3 |2 [3 [3 [3 |23 |2 |2 |2 [3 |2 |37
15 3 /3 (2 [3 [3 [2 [3 |2 [3]2 [3 [3 |2 [2 |2 |38
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37 3 |13 |2 |3 |2 |2 3 |3 2 3 |3 |39
38 3 |3 |3 |2 |3 |2 3 |3 1 2 |2 |37
39 3 |3 |2 |2 |3 |2 3 |3 2 2 |3 |38
40 3 |3 |2 |2 |3 |3 3 |3 1 3 |3 |39
Jumlah 1527

Dari tabel di atas, peneliti akan memprosentasikan dari masing-masing

item pertanyaan dari angket tentang metode programmed instruction dari siswa

MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo khususnya kelas 8 pada bidang studi

agidah akhlak. Penulis menggunakan metode atau pendekatan deskriptif

melalui prosentase dengan rumus P:%xlOO% sebagaimana yang akan

diuraikan dibawah ini, sebagai berikut:

Tabel I X

Pembelajaran pada item soal no 1

NO | Apakah dalam proses pembelajaran guru agidah akhlak anda bertatap muka
secara langsung dengan anda?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya, Selalu 40 100%
B Kadang-kadang 0 0%
C Tidak pernah 0 0%
Total 40 100%
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Jawaban Responden tentang programmed Instruction (pengajaran
berprograma) untuk item pertanyaan no 1 (a) Ya, selalu sebanyak 40 siswa / 100 %
dan (b) kadang-kadang sebanyak 0 siswa serta (c) Tidak pernah sebanyak 0. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa guru selalu bertatap muka secara langsung
dengan siswa dalam setiap mengajar sangat baik.

Tabel X

Pembelajaran pada item soal no 2

NO | Apakah pada saat mengajar guru agidah akhlak anda menunjukkan suatu
topik yang disusun secara cermat untuk anda pelajari dan kerjakan?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya, Selalu 30 75%
B Kadang-kadang 10 25%
C Tidak pernah 0 0%
Total 20 "100%

Jawaban Responden tentang programmed Instruction  (pengajaran
berprograma) untuk item pertanyaan no 2 (a) Ya, selalu sebanyak 30 siswa/ 75 %
dan (b) kadang-kadang sebanyak 10 siswa / 25% serta (c) Tidak pernah sebanyak 0.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada saat mengajar guru agidah akhlak
menunjukkan suatu topik yang disusun secara cermat untuk di pelajari adalah sangat

baik.



Pembelajaran pada item soal no 3

Tabel XI
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NO | Dalam menerangkan pelajaran, apakah penjelasan guru (Agidah akhlak)

anda selalu memberikan feedback (umpan balik) dari pekerjaan anda?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase

A Ya, Selalu 16 40%
B Kadang-kadang 24 60%
C Tidak pernah 0 0%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang programmed Instruction  (pengajaran

berprograma) untuk item pertanyaan no 3 (a) Ya, selalu sebanyak 16 siswa / 40% dan

(b) kadang-kadang sebanyak 24 siswa / 60% serta (c) Tidak pernah sebanyak O.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Dalam menerangkan pelajaran, guru

(Agidah akhlak) selalu memberikan feedback (umpan balik) adalah baik

Pembelajaran pada item soal no 4

Tabel XI1

NO | Apakah pada saat belajar mengajar dimulai, guru agidah akhlak anda selalu
menyiapkan materi pelajaran dengan baik?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
Ya, Selalu 32 80%
B Kadang-kadang 8 20%
C Tidak pernah 0 0%
Total 40 100%
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Jawaban Responden tentang programmed Instruction (pengajaran
berprograma) untuk item pertanyaan no 4 (a) Ya, selalu sebanyak 32 siswa / 80% dan
(b) kadang-kadang sebanyak 8 siswa / 20% serta (c) Tidak pernah sebanyak O.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada saat belajar mengajar dimulai, guru
agidah akhlak selalu menyiapkan materi pelajaran dengan baik adalah sangat baik.

Tabel X111

Pembelajaran pada item soal no 5

NO | Apakah dalam pembelajaran guru agidah akhlak anda selalu menggunakan
perangkat pengajaran yang sesuai?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
Ya, Selalu 26 65%
B Kadang-kadang 14 35%
C Tidak pernah 0 0%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang = programmed Instruction | (pengajaran
berprograma) untuk item pertanyaan no 5 (a) Ya, selalu sebanyak 26 siswa / 65% dan
(b) kadang-kadang sebanyak 14 siswa / 35% éerta (c) Tidak pernah sebanyak O.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran guru agidah akhlak
selalu menggunakan perangkat pengajaran yang sesuai adalah sangat baik.

Tabel X1V

Pembelajaran pada item soal no 6

NO | Apakah dalam pembelajaran guru agidah akhlak anda selalu menggunakan

alat berupa soal-soal yang sudah tersusun secara terprogram?
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Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya, Selalu 27 67,5%
B Kadang-kadang 13 32,5%
C Tidak pernah 0 0%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang programmed Instruction (pengajaran
berprograma) untuk item pertanyaan no 6 (a Ya, selalu sebanyak 27 siswa / 67,5%
dan (b) kadang-kadang sebanyak 13 siswa / 32,5% serta (c) Tidak pernah sebanyak
0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran guru agidah
akhlak selalu menggunakan alat berupa soal-soal yang sudah tersusun secara
terprogram adalah sangat baik.

Tabel XV

Pembelajaran pada item soal no 7

NO | Apakah guru Agidah-akhlak anda selalu membuat soal sendiri‘dalam setiap
pembelajaran ?
Alternatif jawaban ‘Frekuensi Prosentase
A Ya, Selalu 27 67,5%
B Kadang-kadang 13 32,5%
C Tidak pernah 0 0%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang programmed Instruction (pengajaran
berprograma) untuk item pertanyaan no 7 (a) Ya, Selalu sebanyak 27siswa / 67,5 %

dan (b) kadang-kadang sebanyak 13 siswa / 32,5% serta (c) Tidak pernah 0.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran guru agidah

akhlak selalu membuat soal sendiri adalah sangat baik.

Tabel XVI

Pembelajaran pada item soal no 8

NO |Apakah guru anda lebih mengutamakan proses belajar daripada mengajar
ketika pelajaran berlangsung?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
Ya, Selalu 27 67,5%
B Kadang-kadang 13 32,5%
C Tidak pernah 0 0%
Total 40 100%
Jawaban Responden tentang programmed Instruction  (pengajaran

berprograma) untuk item pertanyaan no 8 (a) Ya, Selalu sebanyak 27siswa / 67,5 %
dan (b) kadang-kadang sebanyak 13 siswa / 32,5% serta (c) Tidak pernah 0. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran guru agidah akhlak selalu
mengutamakan proses belajar dari pada mengajar adalah sangat baik.

Tabel XVI I‘

Pembelajaran pada item soal no 9

NO |Apakah dengan Menggunakan Metode Programmed Instruction (pengajaran

berprograma) dalam pelajaran anda lebih menjadi aktif?

Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A |Ya 28 70%
B | Kadang-kadang 12 30%
C | Tidak sama sekali 0 0%
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Total 40 100%

Jawaban Responden tentang programmed Instruction  (pengajaran
berprograma) untuk item pertanyaan no 9 (a) Ya, Selalu sebanyak 28 siswa / 70 %
dan (b) kadang-kadang sebanyak 12 siswa / 30% serta (c) Tidak pernah 0. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan Menggunakan Metode Programmed
Instruction (pengajaran berprograma)dalam pelajaran siswa lebih menjadi aktif
adalah sangat baik

Tabel XVI1I

Pembelajaran pada item soal no 10

NO |Apakah dalam pelaksanaan Metode Programmed Instruction (pengajaran
berprograma), guru anda selalu merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya, Selalu 15 37,5%
B Kadang-kadang 25 62,5%
C Tidak pernah 0 . 0%
Total 40 100%

Jawaban  Responden tentang programmed Instruction (pengajaran
berprograma) untuk item pertanyaan no 10 (a) Ya, Selalu sebanyak 15 siswa / 37,5
% dan (b) kadang-kadang sebanyak 25 siswa / 62,5% serta (c) Tidak pernah O.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru selalu merumuskan tujuan yang
jelas dalam pembelajaran adalah baik.

Tabel XIX

Pembelajaran pada item soal no 11
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NO | Apakah dalam pelaksanaan Metode Programmed Instruction (pengajaran
berprograma), anda mendapatkan kesulitan?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
Tidak sama sekali 1 2,5%
B Sedikit 19 47,5%
Tidak ada 20 50%
Total 40 100%
Jawaban Responden tentang programmed Instruction (pengajaran

berprograma) untuk item pertanyaan no 11 (a) Tidak sama sekali 1siswa / 2,5 % dan

(b)Sedikit sebanyak 19 siswa / 47,5% serta (c) Tidak ada 20 / 50%. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan Metode Programmed

Instruction (pengajaran berprograma)siswa mendapat kesulitan adalah cukup.
Tabel XX

Pembelajaran pada item soal no 12

NO Dalam pembelajaran, apakah guru agidah akhlak memberikan'kepada anda
untuk maju menurut kecepatan masing-masing anda? '
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya 31 77,5%
B Kadang-kadang 9 22,5%
C Tidak sama sekali 0 0%
Total 40 100%
Jawaban Responden tentang programmed Instruction (pengajaran

berprograma) untuk item pertanyaan no 12 (a) Ya sebanyak 31 siswa / 77,5 % dan
(b) kadang-kadang sebanyak 9 siswa / 22,5% serta (c) Tidak sama sekali 0. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran guru agidah akhlak selalu
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memberikan kepada siswa untuk maju sesuai kecepatan masing-masing siswa
adalah sangat baik.
Tabel XXI

Pembelajaran pada item soal no 13

NO |Apakah dengan menggunakan Metode Programmed Instruction (pengajaran
berprograma) anda sedikit membuat kesalahan dalam pembelajaran?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
Tidak sama sekali 0 0%
B Kadang-kadang 24 60%
C Ya 16 40%
Total 40 100%
Jawaban Responden tentang programmed Instruction  (pengajaran

berprograma) untuk item pertanyaan no 13 (a) Tidak sama sekali 0 siswa dan (b)

kadang-kadang sebanyak 24 siswa / 60% serta (c) Ya 16 siswa / 40%. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa dengan Menggunakan Metode 'Programmed

Instruction (pengajaran berprograma) siswa sedikit membuat kesalahan adalah baik.
Tabel XXII‘

Pembelajaran pada item soal no 14

NO | Apakah dengan Metode Programmed Instruction (pengajaran berprograma)

membuat anda lebih memahami pelajaran?

Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya 27 67,5%
B Kadang-kadang 13 32,5%
C Tidak sama sekali 0 0%
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Total

40

100%

Jawaban

Responden

tentang  programmed

Instruction

(pengajaran

berprograma) untuk item pertanyaan no 1 (a) Ya,sebanyak 27 siswa / 67,5 % dan

(b) kadang-kadang sebanyak 13 siswa / 32,5% serta (c) Tidak sama sekali O.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan Menggunakan Metode

Programmed Instruction (pengajaran berprograma) dalam pembelajaran siswa lebih

menjadi faham adalah sangat baik

Tabel XXI11

Pembelajaran pada item soal no 15

NO | Menurut anda Apakah Metode Programmed Instruction (pengajaran
berprograma) sudah tepat diterapkan dalam pelajaran agama (agidah akhlak)
disekolah ini?

Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya, sudah 30 75%
B Kadang-kadang 10 | 25%
Tidak tepat 0 0%
Total 40 100%
Jawaban Responden tentang programmed Instruction (pengajaran

berprograma) untuk item pertanyaan no 15 (a) Ya, Sudah sebanyak 30 siswa / 75 %

dan (b) kadang-kadang sebanyak 10 siswa / 25% serta (c) Tidak pernah 0. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa Metode Programmed Instruction (pengajaran

berprograma)sudah tepat diterapkan disekolah ini adalah sangat baik.

3. Penyajian data Hasil angket tentang Pemahaman siswa pada mata pelajaran Agidah

Akhlak di MTs N Tlasih Tulangan Sidoarjo
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Kemudian untuk memperoleh dan mengetahui hasil penelitian dengan

menggunakan angket, peneliti sajikan data tentang pemahaman siswa pada mata

pelajaran Agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo terutama kelas

VIl khususnya yang menjadi sampel, yaitu sebanyak 40 orang siswa —Siswi.

Dalam angket tersebut terdiri dari 12 butir soal dimana penulisan soal-soal

tersebut berdasarkan indikator-indikator dari variabel tersebut. Dan setiap soal

memiliki 3 pilihan jawaban, yaitu a, b dan ¢ dengan penilaian sebagai berikut:

a. Pilihan Jawaban a dengan skor 3
b. Pilihan Jawaban b dengan skor 2
c. Pilihan Jawaban c dengan skor 1

Tabel XXIV

Hasil angket tentang Pemahaman siswa pada mata pelajaran agidah akhlak

NoRespon Nomor Urut Soal Jumlah
den 1 [2 3 4 [5 [6 |7 [8 10711 |12

1 3 |2 [3 [3 [3 [2 |3 |2 3 |3 |2 (a1

2 2 |3 [3 |2 [3 [3 [3 |2 3 |3 [3 [32

3 2 |3 [3 |1 [3 |2 [3 |3 3 |2 [3 [a1

4 3 |2 [2 [3 [3 [3 |3 |3 2 |3 |2 [32

5 2 |3 [3 [3 [2 [3 [3 |2 3 |2 [3 a1

6 3 |2 [3 |3 [3 |2 [3 |2 3 |3 |3 |32

7 3 |2 [2 [2 [3 [3 [3 |2 3 |2 |3 |30
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29 3 2 3 1 3 3 2 1 3 |2 3 3 30
30 3 2 2 3 3 3 3 3 2 |3 3 3 32
31 3 3 2 2 3 3 3 3 2 |3 2 3 31
32 3 3 2 1 3 3 2 3 3 |3 3 3 32
33 2 3 2 2 3 2 3 2 2 |3 3 3 30
34 3 2 3 3 3 2 3 2 2 |3 3 3 32
35 3 2 3 3 3 2 3 2 2 |3 3 3 32
36 3 2 2 2 3 2 3 2 2 |3 3 3 30
37 2 3 3 2 2 3 3 3 2 |3 3 3 32
38 3 3 3 3 2 2 2 2 2 |3 3 3 32
39 3 2 3 3 3 3 3 2 ? 42 3 3 32
40 3 3 1 2 3 3 3 3 3 |2 3 3 32

Jumlah 1248

Dari tabel di atas, peneliti akan merhprosentasikan dari masing-masing
item pertanyaan dari angket tentang Pemahaman siswa pada mata pelajaran
Agidah Akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo khususnya kelas 8

pada bidang studi agidah akhlak. Penulis menggunakan metode atau pendekatan
deskriptif melalui prosentase dengan rumus P :%xloo% sebagaimana yang

akan diuraikan dibawah ini, sebagai berikut:




Pembelajaran pada item soal no 1

Tabel XXV
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NO |Apakah anda dapat mengerti setelah guru anda menjelaskan pelajaran agidah

akhlak?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya, dapat 28 70%
B Kadang-kadang 12 30%
C Tidak dapat 0 0%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 1 (a)

Ya, dapat sebanyak 28 siswa / 70% dan (b) kadang-kadang sebanyak 12 siswa /

30% serta (c) Tidak dapat 0. Dengan demikian dapat disimpulkan siswa dapat

mengerti setelah guru menjelaskan pelajaran agidah akhlak adalah sangat baik.

Pembelajaran pada item soal no 2

Tabel XXVI

disampaikan oleh guru agidah akhlak anda?

NO | Apakah anda dapat menyebutkan kembali materi pelajaran yang telah

Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya, dapat 14 35%
B Kadang-kadang 26 65%
C Tidak dapat 0 0%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 2 (a)

Ya, dapat sebanyak 14 siswa / 35% dan (b) kadang-kadang sebanyak 26 siswa /
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65%serta (c)Tidak dapat 0.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa dapat
menyebutkan kembali materi pelajaran yang telah disampaikan guru adalah Baik.
Tabel XXVII

Pembelajaran pada item soal no 3

NO | Apakah anda dapat menafsirkan dengan kalimat anda sendiri materi yang
telah disampaikan oleh guru agidah akhlak anda?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
Ya, dapat 23 57,5%
B Kadang-kadang 16 40%
C Tidak dapat 1 2,5%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 3

(a) Ya, dapat sebanyak 23 siswa / 57,5% dan (b) kadang-kadang sebanyak 16 siswa

/ 40% serta (c) Tidak dapat 1 / 2,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

siswa dapat menafsirkan dengan kalimatnya sendiri materi yang telah disampaikan

oleh guru adalah sangat baik.

Tabel XXVIII

Pembelajaran pada item soal no 4
NO | Apakah anda dapat menangkap makna yang terkandung dari materi
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru agidah akhlak anda?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya, dapat 18 45%
B Kadang-kadang 17 42,5%
Tidak dapat 5 12,5%
Total 40 100%
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Jawaban Responden tentang pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 4 (a)

Ya, dapat sebanyak 18 siswa / 45% dan (b) kadang-kadang sebanyak 17 siswa /

42,5% serta (c) Tidak dapat 5/ 12,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

siswa dapat mengerti setelah guru menjelaskan pelajaran agidah akhlak adalah baik.

Tabel XXIX

Pembelajaran pada item soal no 5

NO | Apakah anda dapat menjelaskan kembali dengan kat-kata anda sendiri

materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru agidah akhlak anda?

Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya, dapat 33 82,5%
B Kadang-kadang 7 17,5%
Tidak dapat 0 0%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 5 (a)

Ya, dapat sebanyak 33 siswa / 82,5% dan (b) kadang-kadang sebanyak? siswa /

17,5% serta (c) Tidak dapat 0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa

dapat menjelaskan kembali dengan kata-katanya sendiri materi pelajaran yang telah

disampaikan guru adalah sangat baik.

Tabel XXX

Pembelajaran pada item soal no 6

yang telah dijelaskan oleh guru agidah akhlak anda?

NO | Apakah anda dapat mendiskusikan dengan teman anda dari materi pelajaran

Alternatif jawaban

Frekuensi

Prosentase

A Ya, dapat

25

62,5%
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B Kadang-kadang 15 37,5%
C Tidak dapat 0 0%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 6 (a)
Ya, dapat sebanyak 25 siswa / 62,5% dan (b) kadang-kadang sebanyak 15 siswa /
37,5% serta (c) Tidak dapat 0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa
dapat mendiskusikan dengan temannya setelah guru menjelaskan pelajaran agidah
akhlak adalah sangat baik.
Tabel XXXI

Pembelajaran pada item soal no 7

NO | Apakah anda dengan sadar memahami materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru agidah akhlak anda?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya, sadar 33 182,5%
B Kadang-kadang 7 17,5%
C Tidak sadar 0 0%
Total 40 100%

Jawaban Responden pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 7 (a) Ya,
sadar sebanyak 33 siswa / 82,5% dan (b) kadang-kadang sebanyak 7 siswa / 17,5%
serta (c) Tidak sadar 0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
sadar memahami materi pelajaran yang telah disampaikan guru agidah akhlak

adalah sangat baik.
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Tabel XXXII

Pembelajaran pada item soal no 8

NO | Apakah anda dapat menghafal kembali materi pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru agidah akhlak anda?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Ya, dapat 14 35%
B Kadang-kadang 25 62,5%
Tidak dapat 1 2,5%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 8 (a)
Ya, dapat sebanyak 14 siswa / 35% dan (b) kadang-kadang sebanyak 25 siswa /
62,5% serta (c) Tidak dapat 1/ 2,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
siswa dapat menghafal kembali materi pelajaran yang telah disampaikan guru
agidah akhlak adalah baik.

Tabel XXXI1I

Pembelajaran pada item soal no 9

NO | Bagaimana daya serap anda ketika mengikuti pelajaran dengan
menggunakan metode programmed instruction?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
A Cepat 14 35%
B Sedang 26 65%
C Kurang 0 0%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 9 (a)

Cepat sebanyak 14 siswa / 35% dan (b) Sedang sebanyak 26 siswa / 65% serta (C)
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Kurang 0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daya serap siswa dalam
mengikuti pelajaran adalah baik.
Tabel XXXIV

Pembelajaran pada item soal no 10

NO | Apakah dengan menggunakan Metode Programmed Instruction dalam

pelajaran Agidah akhlak pengetahuan anda lebih luas dan mendalam?

Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
Ya, lebih 30 75%
B Kadang-kadang 10 25%
C Tidak sama sekali 0 0%
Total 40 100%

Jawaban Responden tentang pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 10
(@) Ya, lebih sebanyak 30 siswa / 75% dan (b) kadang-kadang sebanyak 10 siswa /
25% serta (c) Tidak sama sekali 0. Dengan demikian dapat disimpulkan pengetahuan
siswa lebih luas dan mendalam dalam pelajaran agidah akhlak adalah saﬁgat baik.
Tabel XXXV

Pembelajaran pada item soal no 11

NO | Apakah suasana belajar yang efektif dapat membuat anda lebih memahami
pelajaran?
Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
Ya, dapat 30 75%
B Kadang-kadang 10 25%
C Tidak dapat 0 0%
Total 40 100%
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Jawaban Responden tentang pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 11
(a) Ya, dapat sebanyak 30 siswa / 75% dan (b) kadang-kadang sebanyak 10 siswa /
25% serta (c) Tidak dapat 0. Dengan demikian dapat disimpulkan suasana belajar
yang efektif dapat membuat siswa lebih memahami pelajaran adalah sangat baik.
Tabel XXXVI

Pembelajaran pada item soal no 12

NO | Apakah anda lebih mudah mengingat kembali materi pelajaran yang telah
diberikan oleh guru agidah akhlag dengan menggunakan metode

programmed instruction?

Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase
Ya, mudah 34 85%
B Kadang-kadang 6 15%
C Tidak mudah 0 0%
Total 40 1100%

Jawaban Responden tentang pemahaman siswa untuk item pertanyaan no 12
(@) Ya, mudah sebanyak 34 siswa / 85% dan (b) kadang-kadang sebanyak 6 siswa /
15% serta (c) Tidak mudah 0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa lebih
mudah mengingat kembali materi pelajaran setelah guru menjelaskan adalah sangat
baik.
C. Analisa Data
1. Analisa data yang tentang rumusan masalah yang pertama yaitu Metode

Programmed Instruction
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Untuk menganalisa data tentang Metode Programmed Instruction, peneliti

menggunakan rumus prosentase. Namun terlebih dahulu dicari prosentasi

jawaban tertinggi tiap item soal karena merupakan jawaban ideal adalah

Tabel XXXVII

Daftar Jawaban tertinggi dari tiap item soal tentang Metode Programmed

Instruction pada bidang studi agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih tulangan

sidoarjo.
NO Pertanyaan Prosentase
1 | Apakah dalam proses pembelajaran guru agidah akhlak anda 100
bertatap muka secara langsung dengan anda? Jawaban (A)
2 | Apakah pada saat mengajar guru agidah akhlak anda 75
menunjukkan suatu topik yang disusun secara cermat untuk
anda pelajari dan kerjakan? Jawaban (A)
3 | Dalam ' menerangkan pelajaran, apakah penjelasan gurlj' 60
(Agidah akhlak) anda selalu memberikan feedback (umpan
balik) dari pekerjaan anda? Jawaban (B)
4 | Apakah pada saat belajar mengajar dimulai, guru agidah 80
akhlak anda selalu menyiapkan materi pelajaran dengan
baik? Jawaban (A)
5 | Apakah dalam pembelajaran guru agidah akhlak anda selalu 65

menggunakan perangkat pengajaran yang sesuai?Jawaban(A)
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Apakah dalam pembelajaran guru agidah akhlak anda selalu
menggunakan alat berupa soal-soal yang sudah tersusun

secara terprogram? Jawaban (A)

67,5

Apakah guru Agidah akhlak anda selalu membuat soal

sendiri dalam setiap pembelajaran ? Jawaban (A)

67,5

Apakah guru anda lebih mengutamakan proses belajar

daripada mengajar ketika pelajaran berlangsung?Jawaban (A)

67,5

Apakah dengan Menggunakan Metode Programmed
Instruction (pengajaran berprograma) dalam pelajaran anda

lebih menjadi aktif? Jawaban (A)

70

10

Apakah dalam pelaksanaan Metode Programmed Instruction
(pengajaran berprograma), guru anda selalu merumuskan

tujuan pembelajaran yang jelas? Jawaban (B)

62,5

11

Apakah dalam pelaksanaan Metode Programmed Instruction

(pengajaran berprograma), anda mendapatkan kesulitan? (C)

50

12

Dalam  pembelajaran, apakah guru agidah akhlak
memberikan kepada anda untuk maju menurut kecepatan

masing-masing anda? (Jawaban) A

77,5

13

Apakah dengan menggunakan Metode Programmed
Instruction (pengajaran berprograma) anda sedikit membuat

kesalahan dalam pembelajaran?B

60
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14 |Apakah  dengan  Metode  Programmed Instruction 67,5
(pengajaranberprograma) membuat anda lebih memahami
pelajaran?Jawaban (A)

15 Menurut anda Apakah Metode Programmed Instruction 75
(pengajaran berprograma) sudah tepat diterapkan dalam
pelajaran agama (agidah akhlak) disekolah ini? Jawaban ( A)

Jumlah 1045%

Hasil Penelitian diatas tentang Metode Programmed Instruction di MTs N

Tlasih Tulangan Sidoarjo. Khususnya Kelas 8 pada mata pelajaran Agidah

Akhlak, dengan rata-rata Prosentase tertinggi sebagai jawaban ideal yaitu

1045%, dengan jumlah item Pertanyaan sebanyak 15. Adapun perhitungannnya

adalah sebagai berikut:

1045%
15

Nr =

= 69,7%

Sedangkan untuk menganalisa dari hasil perhitungan di atas, maka peneliti

menggunakan standart yang berpedoman sebagai berikut:

a. 76% - 100% = baik
b. 56% - 75% = cukup baik
c. 40% - 55% = kurang baik

d. kurang dari 40% = tidak baik
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Berdasarkan standart yang penulis tetapkan maka nilai 69,7% berada di

antara 56% - 75%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa pengaruh Metode

Programmed Instruction di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo tergolong

”Cukup baik”

2. Analisis data tentang rumusan masalah yang kedua yaitu Pemahaman siswa

pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

Untuk menganalisa data tentang Pemahaman siswa pada mata pelajaran Agidah

Akhlak, peneliti menggunakan rumus prosentase. Namun terlebih dahulu dicari

prosentasi

adalah sebagai berikut:

Tabel XXXVIII

jawaban tertinggi tiap item soal karena merupakan jawaban ideal

Daftar Jawaban tertinggi dari tiap item soal tentang Pemahaman siswa pada

mata pelajaran agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih tulangan sidoarjo.

NO Pertanyaan Prosentase
1 | Apakah anda dapat mengerti setelah guru anda menjelaskan 70
pelajaran agidah akhlak? Jawaban A
2 | Apakah anda dapat menyebutkan kembali materi pelajaran 65
yang telah disampaikan oleh guru agidah akhlak anda? (B)
3 | Apakah anda dapat menafsirkan dengan kalimat anda sendiri 57,5
materi yang telah disampaikan oleh guru agidah akhlak
anda? Jawaban A
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Apakah anda dapat menangkap makna yang terkandung dari
materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru agidah

akhlak anda? Jawaban A

45

Apakah anda dapat menjelaskan kembali dengan kat-kata
anda sendiri materi pelajaran yang telah disampaikan oleh

guru agidah akhlak anda? Jawaban A

82,5

Apakah anda dapat mendiskusikan dengan teman anda dari
materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru agidah

akhlak anda? Jawaban A

62,5

Apakah anda dengan sadar memahami materi pelajaran yang

disampaikan oleh guru agidah akhlak anda? (A)

82,5

Apakah anda dapat menghafal kembali materi pelajaran yang

telah disampaikan oleh guru agidah akhlak anda? (B)

62,5

Bagaimana daya serap anda ketika mengikuti pelajaraﬁ

dengan menggunakan metode programmed instruction? (B)

65

10

Apakah dengan menggunakan Metode Programmed
Instruction dalam pelajaran Agidah akhlak pengetahuan anda

lebih luas dan mendalam? Jawaban A

75

11

Apakah suasana belajar yang efektif dapat membuat

andalebih memahami pelajaran? Jawaban (A)

75

12

Apakah anda lebih mudah mengingat kembali materi

pelajaran yang telah diberikan oleh guru agidah akhlag

85
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dengan menggunakan metode programmed instruction? A

Jumlah

827,5%

Hasil Penelitian diatas tentang Pemahaman siswa pada mata pelajaran

aqgidah akhlak di MTs N Tlasih Tulangan Sidoarjo. Khususnya Kelas 8 pada

mata pelajaran Agidah Akhlak, dengan rata-rata Prosentase tertinggi sebagai

jawaban ideal yaitu 827,5%, dengan jumlah item Pertanyaan sebanyak 12.

Adapun perhitungannnya adalah sebagai berikut:

827,5%
12

Nr =

= 68,9%

Sedangkan untuk menganalisa dari hasil perhitungan di atas, maka peneliti

menggunakan standart yang berpedoman sebagai berikut:

a. 76% - 100% = baik

b. 56% - 75% = cukup baik
c. 40% - 55% = kurang baik
d. kurang dari 40% = tidak baik®

Berdasarkan standart yang penulis tetapkan maka nilai 68,9% berada di

antara 56% - 75%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Pemahaman siswa

pada mata pelajaran agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo

tergolong ”Cukup Baik”

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), 159




125

3. Analisa data yang berhubungan dengan rumusan masalah ketiga tentang
pengaruh Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) terhadap
Pemahaman siswa pada mata pelajaran agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih
Tulangan Sidoarjo
a. Analisa kualitatif

Berdasarkan pada hasil prosentase di atas tentang Metode Programmed
Instruction yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Metode
Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) di MTs Negeri Tlasih
Tulangan Sidoarjo tergolong cukup baik.

Demikian halnya dengan pemahaman siswa pada mata pelajaran
agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo juga tergolong cukup
baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin sering Metode
Programmed Instruction (Pengajaran ' Berprograma) diterapv'kan, maka
semakin tinggi pula  pemahaman siswa, maksudnya adalah Metode
Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) berpengaruh terhadap
pemahaman siswa.

Namun untuk lebih memperkuat analisis kualitatif ini, peneliti juga
menggunakan kuantitatif product moment.

b. Analisis Kuantitatif Product Moment
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Metode Programmed

Instruction (Pengajaran Berprograma) terhadap Pemahaman siswa pada mata
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pelajaran agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo, maka

peneliti menggunakan Rumus Product Moment sebagai berikut:

Xy = N> xy—(G X).Y)
JINE X)) -0’ Ny - y)°)

Adapun langkah selanjutnya dalam mencari korelasi antara variabel X

(Metode Programmed Instruction) dengan variabel Y (Pemahaman siswa)
adalah dengan menyiapkan tabel kerja perhitungan sebagai berikut:
Tabel XXXIX
Metode tabulasi data antara Metode Programmed Instruction dengan
pemahaman siswa pada mata pelajaran agidah akhlak di MTs Negeri Tlasih

Tulangan Sidoarjo.

NO. X Y XY X? Y2
RESP
1 39 31 1209 1521 961
2 40 32 1280 1600 1024
3 38 31 1178 1444 961
4 38 32 1216 1444 1024
5 39 31 1209 1521 961
6 38 32 1216 1444 1024
7 38 30 1140 1444 900
8 37 29 1073 1369 841
9 36 31 1116 1296 961
10 38 29 1102 1444 841
11 38 31 1178 1444 961
12 39 32 1248 1521 1024
13 38 32 1216 1444 1024
14 37 29 1073 1369 841
15 38 31 1178 1444 961
16 38 32 1216 1444 1024
17 37 29 1073 1369 841
18 38 31 1178 1444 961
19 40 34 1360 1600 1156
20 39 30 1170 1521 900
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21 36 30 1080 1296 900
22 39 32 1248 1521 1024
23 38 31 1178 1444 961
24 36 30 1080 1296 900
25 39 33 1287 1521 1089
26 39 32 1248 1521 1024
27 38 32 1216 1444 1024
28 39 32 1248 1521 1024
29 41 30 1230 1681 900
30 37 32 1184 1369 1024
31 38 31 1178 1444 961
32 39 32 1248 1521 1024
33 38 30 1140 1444 900
34 39 32 1248 1521 1024
35 38 32 1216 1444 1024
36 37 30 1110 1369 900
37 39 32 1248 1521 1024
38 37 32 1184 1369 1024
39 38 32 1216 1444 1024
40 39 32 1248 1521 1024
Jumlah YXy=
>x = 1527 Yy = 1248 47664 Yx°=58339 | Yy* = 38990

Pengujian Hipotesa
Untuk menguji kebenaran hipotesa tersebut, maka peneliti menggunakan;rumus
”r” product moment.
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa:

1. Jumlah N 140

2. Jumlah X2 X © 1527
3. Jumlah 2 Y :1248
4. Jumlah 2 XY :47664

5. Jumlah 2 X>  :58339
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6. Jumlah 2 Y?> : 38990

Maka langkah selanjutnya adalah memasukkan data ke dalam rumus Product

Moment berikut ini

perhitungan  Ryy N xy—(XX)XY)

) JINY ) -0 INY v - 9)P)

_ 40 (47664) — (1527)(1248)
J{(40x58339) - (1527)? }{(40x38990) — (1248)?}

rxy

_ 1906560 1905696
J{(2333560— 2331729)}{1559600 — 1557504)}

rxy

864

J{1831x2096}

864

Xy = ———
/3837776

864
Y= 1359 ,024

rxy =

rxy = 0,63576
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa nilai rxy 0,63576
adapun untuk mengetahui apakah hipotesa kerja (Ha) yang mengatakan
berpengaruh atau diterima dan sebaliknya apakah hipotesa nihil (Ho) tidak
berpengaruh atau ditolak, maka dalam hal ini, harus diadakan perbandingan “rt”
yaitu dengan mencari ”df” atau ”db” dengan rumus sebagai berikut:

Df=N-nr
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Diketahui N = 40
Nr=2
Maka df =40 -2 =38

Jadi hasil df= 38 angka tersebut tidak ada dalam interpretasi ”r” “product
moment”, maka dicari angka yang paling mendekati yaitu 50, apabila
dikonsultasikan pada tabel ”r” product moment maka dapat diketahui df sebesar =
38, jika dikonsultasikan pada taraf signifikan 5 % = 0,320.

Dari hasil signifikansi 5% dapat diketahui bahwa “rxy” lebih besar dari "rt”
dengan demikian dapat diketahui bahwa hipotesa kerja (Ha) yang menyatakan
bahwa Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) sangat
berpengaruh terhadap Pemahaman siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di
MTs Negeri Tlasih diterima. Dan hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan bahwa
Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma) tidak berpengaruh
terhadap Pemahaman siswa pada mata: pelajaran. Agidah Akhlak di'MTs Negeri
Tlasih ditolak.

Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan, yakni dari hasil yang diperoleh
rxy = 0,63576 pada N= 40, maka bila dikonsultasikan dengan tabel interpretasi

nilai”r” Produc moment secara kasar sebagai berikut:
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Tabel XXXX

Interpretasi nilai”r” Produc moment

Besarnya r Interpretasi

0,00 - 0,20 Sangat lemah atau rendah
0,20 - 0,40 Lemah atau rendah
0,40-0,70 Cukup atau sedang

0,70 - 0,90 Kuat atau tinggi
0,90-1,00 Sangat kuat atau tinggi

Dengan demikian, pelaksanaan Metode Programmed Instruction
(Pengajaran Berprograma) dengan Pemahaman siswa pada mata pelajaran
Agidah Akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo berada pada rentang
0,40 — 0,70. Jadi hasil perhitungan statistik dalam skripsi ini ditemukan hasil
yang tergolong cukup atau sedang.

Dari hasil diatas, maka Metode Programmed Instruction (Pengajaran
Berprograma) yang diberikan. oleh. guru kepada  siswa pastinya akan
mempengaruhi siswa itu sendiri, terutama Pemahaman siswa pada waktu
mengikuti proses pembelajaran dikelas. Maka dari itu, Metode Programmed
Instruction (Pengajaran Berprograma) merupakan salah satu bentuk metode
pengajaran yang dapat mempengaruhi pemahaman siswa terutama pada mata
pelajaran Agidah Akhlak, dengan bukti yang ditemukan oleh peneliti
dilapangan bahwa Metode Programmed Instruction (Pengajaran Berprograma)
di MTs Negeri Tlasih bisa memahamkan siswa dengan hasil yang tergolong

cukup atau sedang.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Akhirnya, dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dikumpulkan,
maka peneliti dapat menyimpulkan isisnya berdasarkan uraian beberapa bab
sebelumnya, dan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.Bahwa pelaksanaan Metode Programmed Instruction (pengajaran berprograma)
di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo tergolong cukup baik, hal ini terbukti
berdasarkan hasil analisis melalui prosentase yang diperoleh hasil 69,7%. Dan
nilai tersebut jika dikonsultasikan dengan kriteria dalam bukunya suharsimi
arikunto berkisar antara 50%-75% adalah termasuk kategori cukup.

2. Adapun pemahaman siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di MTs Negeri
Tlasih Tulangan Sidoarjo adalah tergolong cukup baik, hal ini terbukti
berdasarkan analisis melalui prosentase yang diperoleh hasil 68,9% yang jika di
konsultasikan dengan tabel berkisar antara'50%-75% adalah termasuk kategori
cukup.

3. Pelaksanaan Metode Programmed Instruction (pengajaran berprograma) cukup
berpengarun mempunyai hubungan dengan pemahaman siswa pada mata
pelajaran aqidah akhlak di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo. Hal ini
terbukti berdasarkan analisis yang dilakukan dengan menggunakan ”r” Product
Moment yang menghasilkan nilai ”rxy” = 0,63576 apabila rxy dikonsultasikan

dengan nilai tabel koefesien korelasi product moment pada taraf signifikansi
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5% = 0, 320 dan taraf 1% = 0, 413, maka nilai rxy lebih besar dari "rt” baik
taraf signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1%. Dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima dan apabila nilai ”rxy” sebesar 0,63576 dikonsultasikan
dengan total interpretasi nilai ”r” Product Moment berada pada rentangan 0,40-
0,70 yang mana dalam hal ini terdapat korelasi yang sedang atau cukup. Jadi
Pengaruh Metode Programmed Instruction (pengajaran berprograma) terhadap
Pemahaman siswa di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo pada mata
pelajaran agidah akhlak dikategorikan cukup atau sedang.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis sedikit mempunyai saran
yang dapat dijadikan masukan demi untuk perbaikan, peningkatan dan upaya
untuk mempetahankan mutu pendidikan serta untuk semua pihak yang terkait
dengan keberadaan pengaruh yang dapat ditimbulkan Metode Programmed
Instruction (pengajaran berprograma) terhadap Pemahaman siswa di MTs
Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo pada mata pelajaran agidah akhlak adalah
sebagai berikut:
1. Kepada Sekolah
Bagi lembaga sekolah hendaknya meningkatkan mutu pendidikan serta
upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru dan pemahaman siswa
disekolah dengan mempertahankan metode pengajaran yang sudah sangat
baik itu, serta menyempurnakan segenap fasilitas yang mendorong /

mendukung proses pembelajaran dengan lengkap.
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2. Kepada kepala sekolah MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis simpulkan bahwa Metode
Programmed Instruction (pengajaran berprograma) terhadap Pemahaman
siswa di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo pada mata pelajaran agidah
akhlak, maka kepada pengasuhnya hendaknya untuk lebih mengembangkan
dan meningkatkan baik dari segi kuantitas maupun kualitas dalam mengajar
serta menjaga dan menciptakan lingkungan yang harmonis bagi guru, siswa
dan semua pihak yang ikut bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar yang sesuai dengan visi dan misi sekolah.

3. Kepada Para Pengajar

Kepada Para Pengajar hendaknya untuk lebih bervariasi dalam proses
belajar mengajar, sehingga siswa dapat lebih mudah menerima materi yang
diajarkan.

4. Kepada siswa

Hendaknya lebih giat dan tekun dalam belajar khususnya dalam mata
pelajaran Agidah akhlak, sekalipun Metode Programmed Instruction
(pengajaran berprograma) sudah terlaksana dengan baik. Karena Metode
Programmed Instruction (pengajaran berprograma) hanyalah sebagai
pendukung dan motivasi belajar dalam mata pelajaran Agidah akhlak.

Demikian hasil penelitian yang telah penulis laksanakan, semoga hasil
penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan bagi penulis

pada khususnya.
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Walaupun penyusunan skripsi ini telah selesai, namun penulis merasa
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karenanya dengan rendah hati penulis
mengharap saran dan kritik dari semua pihak demi kesempurnaan tulisan ini.
Dan tidak lupa penulis mohon maaf apabila ada kesalahan dalam penulisan

skripasi ini. Akhirnya penulis sampaikan banyak terima kasih.



